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ABSTRAK 

 

Skripsi ini membahas tentang “Esensi Proporsi Kaligrafi Islam Terhadap 

Peradaban Seni Rupa” yang bertujuan untuk mengkaji beberapa permasalahan, 

yaitu 1) Bagaimana sejarah munculnya proporsi huruf kaligrafi Islam terhadap 

peradaban seni rupa 2) Bagaimana pentingnya proporsi huruf kaligrafi Islam  

terhadap peradaban seni rupa, dan 3) Bagaimana analisis karya kaligrafi Islam 

menggunakan proporsi huruf sehingga karya kaligrafi tersebut menjadi indah. 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan historis deksriptif. Melalui 

pendekatan ini penulis berusaha mendeskripsikan tentang sejarah kaligrafi Islam 

mulai dari zaman Nabi Muhammad shallallahu „alaihi wa sallam, Khulafaur 

Rasyidin, Dinasti Umayyah, hingga Dinasti Abbasiyah yang mana pada zaman 

tersebut munculnya penemu proporsi kaligrafi Islam yakni Ibnu Muqlah dan 

dilanjutkan oleh Ibnu Bawwab. Adapun teori yang digunakan adalah teori 

challange dan  respons yang dikemukakan oleh Arnold. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode sejarah dengan menempuh beberapa tahapan, 

yakni: heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan 1) Perjalanan tradisi tulis menulis dari Nabi 

Muhammad  shallallahu „alaihi wa sallam, Khulafaur Rasyidin, Dinasti Abbasiyah 

hingga Dinasti Umayyah yang mana pada Dinasti Umayyah ditemukanya proporsi huruf 

kaligrafi Islam. 2) Pentingnya proporsi kaligrafi Islam dengan ditemukannya 

metode lingkaran oleh Ibnu Muqlah dan dilanjutkan oleh Ibnu Bawwab sebagai 

penemu metode bujur sangkar. Mencontohkan juga seniman Alberti dan 

Leonardo Da Vinci yang membahas mengenai seni lukis dengan proporsi yang 

mereka kemukakan. 3) Analisis dari beberapa karya Ibnu Muqlah, Ibnu Bawwab, 

dan Muhammad bn As`ad yaitu guru dari Ibnu Bawwab membuat setiap karya 

semakin indah dengan menggunakan proporsi huruf kaligrafi Islam tersebut.  

 

Kata kunci: Proporsi, Kaligrafi Islam, Analisis karya. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

viii 
 

 
 

ABSTRACT 

 

This thesis discusses "The Essence of Islamic Calligraphy Proportion to Fine Art 

Civilization" which aims to examine several problems, namely 1) How is the 

history of the emergence of the proportion of Islamic calligraphy letters to fine 

arts civilization 2) How important is the proportion of Islamic calligraphy letters 

to fine arts civilization, and 3) How to analyze Islamic calligraphy work for using 

letter proportions so that the calligraphy  becomes beautiful. 

 

This study uses a  descriptive historical approach. Through this approach the 

author tries to describe the history of Islamic calligraphy starting from the time of 

the Prophet Muhammad sallallaahu 'alaihi wa sallam, Khulafaur Rasyidin, the 

Umayyah dynasty, to the Abbasid dynasty which at that time was the founder of 

Islamic proportions. The name calligraphy is Ibn Muqlah followed by Ibn 

Bawwab. Using the theory is the challenge and response theory proposed by 

Arnold. The method used in this study is the historical method by taking several 

stages, namely: heuristics, criticism, interpretation, and historiography. 

 

The results of this study indicate 1) The journey is of the writing tradition of the 

Prophet Muhammad Sallallahu 'alaihi wa sallam, Khulafaur Rasyidin, the 

Abbasid dynasty to the Umayyah dynasty, the Umayyad dynasty found the 

proportion of Islamic calligraphy letters. 2) The importance of the proportion of 

Islamic calligraphy with the discovery of the circle method by Ibn Muqlah and 

continued by Ibn Bawwab as the inventor of the quadratic method. Also quoting 

artists Alberti and Leonardo Da Vinci who discussed painting with the 

proportions put forward. 3) The Analysis is some works of Ibn Muqlah, Ibn 

Bawwab, and Muhammad bn Asʻad, namely the teacher Ibn Bawwab makes each 

work more beautiful by using the proportions of Islamic calligraphy letters. 

 

Keywords: Proportion, Islamic Calligraphy, Analysis of works. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

Salah satu unsur universal dari hasil kebudayaan masyarakat yang 

sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari adalah seni. Kegiatan ini 

merupakan suatu kegiatan yang nyata dan dapat dinikmati serta mempunyai 

ciri khas yang dapat dibedakan dari berbagai kegiatan yang lain. Seni sebagai 

kegiatan untuk mengekspresikan diri seperti perasaan atau jiwa melalui 

perkataan, tingkah laku, dan perbuatan yang kemudian divisualisasikan lewat 

simbol-simbol tertentu ke dalam wujud yang diciptakan. Sehubungan dengan 

tersebut, Oloan Sitomorang menyatakan bahwa “Seni adalah usaha atau daya 

akal pikiran naluriah manusia yang bersifat indah. Manusia sebagai makhluk 

berbudaya tentunya butuh akan hal-hal yang bersifat keindahan. Sebab 

keindahan itu adalah unsur konsumtif dari kehidupan rohaniah dan perlu 

dibina dan dipelihara agar adanya keseimbangan pertumbuhan antara 

kehidupan jasmaniah dan batiniah.”
1
 Definisi tersebut menegaskan bahwa 

seni bukan hanya semata-semata kegiatan jasmani saja tetapi rasa rohani lah  

menjadi titik indra rasa terhadap seni itu sendiri. Jadi selama seniman 

menggerakkan tangannya (berkarya) dan disertai aktivitas dalam dirinya yaitu 

                                                             
1
 Oloan Situmorang, Seni Rupa Islam Pertumbuhan dan Perkembangannya (Bandung: Angkasa, 

1993), 2.  
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menerjemahkan gagasan, gejolak jiwa, kegelisahan hati, maka menjadi suatu 

karya seni sebagai bentuk dialog dengan orang lain.  

Islam melalui al-Qur`an sangat menghargai seni. Allah Subhanahu wa 

ta‟ala mengajak umatnya untuk memandang dan menikmati alam jagad raya 

ini yang telah dikontruksikan dengan serasi dan indah. Seperti halnya dalam 

surat al-Qaf ayat 6 yang artinya “Maka apakah mereka tidak melihat akan 

langit yang ada diatas mereka, bagaimana kami meninggikannya dan 

menghiasinya dan langit itu tidak mempunyai retak-retak sedikitpun”. Ayat 

tersebut menjelaskan bahwa Allah Subhanahu wa ta‟ala mengkontruksikan 

alam jagad raya ini sebagai media hiasan yang indah untuk dapat dinikmati 

oleh umatnya. Manusia memandangnya untuk dinikmati dan melukiskan 

keindahannya sesuai dengan subjektivitas perasaannya masing-masing. 

Mengabaikan sisi keindahan natural hasil ciptaan Allah Subhanahu wa ta‟ala  

berarti mengabaikan salah satu sisi bukti kebesaran Allah swt. dan bagi 

mereka yang menikmatinya mereka akan mempercayai bukti kebesaran Allah 

Subhanahu wa ta‟ala. 

Salah satu seni yang dibahas pada penelitian ini adalah seni kaligrafi, 

Kaligrafi menurut bahasa yakni challigraph (dari bahasa Inggris yang 

disederhanakan) diambil dari bahasa Latin yaitu kallos yang berarti indah dan 

graph yang berarti tulisan atau aksara. Arti seutuhnya kata kaligrafi adalah 

kepandaian menulis elok, bisa juga diartikan dengan tulisan yang indah. 

Dalam bahasa Arab sendiri menyebutnya dengan khat yang berati garis atau 
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tulisan indah. Versi definisi lengkapnya tentang kaligrafi dikemukakan oleh 

Syekh Syamsudin al-Akfani dalam kitab beliau, Irsyad al-Qashid, bab “Hasr 

al-Ulum” yang artinya “Khat (Kaligrafi) adalah suatu ilmu yang 

memperkenalkan bentuk-bentuk huruf tunggal, letak-letaknya, dan cara-cara 

merangkainya menjadi sebuah tulisan yang tersusun, atau apapun yang 

ditulis diatas garis, bagaimana cara menulisnya, menentukan mana yang 

tidak perlu ditulis, mengubah ejaan yang perlu diubah, dan menentukan cara 

bagaimana untuk mengubahnya.”
2
 Orang yang ahli dalam bidang seni 

kaligrafi biasa disebut dengan khattath untuk laki-laki dan khatthathah untuk 

perempuan. 

Kaligrafi dibagi menjadi 2 wilayah besar yaitu Timur (eastern) yang 

meliputi Asia Barat atau Timur Tengah (Arab) dan Asia Timur atau oriental 

(China dan Jepang) serta wilayah Barat (western) yang meliputi Eropa dan 

Amerika.  

Kaligrafi di wilayah Timur (eastern) perkembangannya lebih pesat 

dibandingkan dengan wilayah Barat (western). Ada tiga jenis kaligrafi yang 

menonjol di dunia, yaiu kaligrafi Islam atau Arab, kaligrafi Cina, dan kaligrafi 

Jepang. Namun yang paling menonjol dan berkembang adalah kaligrafi Islam 

atau Arab. 

Kaligrafi Islam ini diciptakan dan dikembangkan oleh kaum Muslim 

sejak datangnya Islam, kemudian berkembang pesat sejak bangsa Arab 

                                                             
2
 D. Sirojuddin A.R., Seni Kaligrafi Islam (Jakarta: Amzah, 2016), 1-2. 
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memeluk agama Islam. Dapat dikatakan bahwa kaligrafi berkembang dengan 

mulai dikenalnya huruf. Kaligrafi Islam sangat berkaitan dengan al-Qur`an 

dan Hadist, karena sebagian besar tulisan indah maupun karya kaligrafi Islam 

tersebut menampilkan ayat-ayat al-Qur`an atau Hadist Nabi Muhammad 

shallallahu „alaihi wa sallam.  

Perkembangan kaligafi Islam sangat terkait dengan al-Qur`an. Kutipan 

dari al-Qur`an adalah teks yang umum dan hampir universal yang menjadi 

dasar kaligrafi Islam tersebut. Namun, kaligrafi Islam tidak hanya terbatas 

pada subjek, objek, atau ruang religius. Seperti semua seni Islam, itu 

mencakup beragam karya yang dibuat dengan berbagai konteks. Prevalensi 

kaligrafi dalam seni Islam tidak secara langsung berkaitan dengan tradisi non-

figuralnya, melainkan mencerminkan sentralitas gagasan menulis dan teks 

tertulis dalam Islam. 

Dari sini, peneliti memfokuskan pada seni kaligrafi Islamnya. Seni 

kaligrafi Islam berkembang seiring dengan berkembangnya agama Islam yang 

dibawa oleh Nabi Muhammad shallallahu „alaihi wa sallam. Ketidaksukaan 

Islam pada penggambaran makhluk hidup secara visual ikut mendorong 

perkembangan kaligrafi. Meskipun tempat kelahiran Islam adalah Arab Saudi, 

kaligrafi tidak hanya berkembang disana. Dalam sejarah kebudayaan Islam 

dapat dilihat bahwa seni kaligrafi berkembang juga di Iran, Turki, dan 

Indonesia. Disamping huruf-huruf Naskhi (untuk naskah) berkembang juga 
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huruf-huruf lain seperti Kufi, Diwani, Tsuluth, Farisi, dan huruf-huruf 

kaligrafi bebas. 

Tujuan pembuatan kaligrafi untuk mengagungkan ayat-ayat suci al-

Qur`an, tetapi kemudian berkembangnya kaligrafi dari segi keindahanlah yang 

menjadi penting. Seni kaligrafi inilah yang kemudian juga digunakan sebagai 

media hiasan seperti arsitektur masjid, keramik, kaca berwarna, dan lain-lain. 

Pokok penggambaran kaligrafi adalah ayat suci al-Qur`an dan hadist-hadist 

Nabi Muhammad shallallahu „alaihi wa sallam. Bahan yang digunakan 

seperti pena, pahat, kertas, tinta, pigmen berwarna, cat, logam, kayu, batu, dan 

lain-lain.
3
  

Dalam menikmati karya seni lukis kepuasan estetik diperoleh dengan 

mengenali dan memahami kualitas pektorilnya, yaitu irama, keselarasan, 

gerak, atau pola. Berlaku juga bagi karya kaligrafi Islam yang masuk terhadap 

bagian karya seni rupa yang tergolong dengan karya seni dua dimensi.  Dalam 

karya seni rupa unsur-unsur tersebut disusun menjadi desain atau komposisi 

berdasarkan prinsip-prinsip seperti proporsi, keseimbangan, kesatuan, variasi, 

warna, penekanan serta gerak. 

Dalam karya seni rupa unsur-unsur tersebut disusun menjadi desain 

atau komposisi berdasarkan prinsip-prinsip yang disebutkan sebelumnya.  

Dari sisi lain untuk menjadi suatu karya kaligrafi Islam yang indah 

                                                             
3
 Mukhlis PaEni, Sejarah Kebudayaan Indonesia (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), 60-

61. 
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dibutuhkan dengan menerapkan suatu kaidah dan prinsip seni rupa seperti 

proporsi. Proporsi merupakan perbandingan antara bagian-bagian yang satu 

dengan yang lainnya serta dengan pertimbangan seperti: besar-kecil, luas-

sempit, panjang-pendek, jauh-dekat dan yang lainnya.
4
 Bisa juga disebut 

hubungan ukuran antar bagian dalam suatu keseluruhan. Sebagai contoh, 

perbandingan ukuran pada tubuh manusia yang mengubungkan kepala dengan 

tinggi badan, lebar pundak, dan panjang torso. Proporsi digunakan untuk 

kontruksi keteraturan dan sering ditetapkan untuk membentuk standar 

keindahan dan kesempurnaan, misalnya proporsi manusia pada zaman Yunani 

klasik dan kemudian pada masa renaisans. Seniman cenderung menggunakan 

ukuran-ukuran yang tampak seimbang, mirip dan berhubungan dengan 

perbandingan. Penempatan yang dapat memerlukan pertimbangan pribadi, 

karena tidak ada rumus untuk menetapkan ukuran yang benar atau proporsi 

yang tepat
5
  Hal ini terkadang orang awam maupun seniman masih belum tau 

bahwa karya kaligrafi Islam sangatlah membutuhkan kaidah dan prinsip seni 

rupa seperti proporsi yang baik dan indah. Apalagi karya kaligrafi Islam ini 

bisa dikatakan merupakan karya yang bersifat dakwah bil qolam dengan 

sengaja maupun tidak sengaja. Artinya pembuat karya kaligrafi Islam tidak 

langsung akan menjadikan media untuk dakwah sebagai tontonan bagi 

kalangan masyarakat sekitar.  

                                                             
4
 I Made Suparta, Prinsip Seni Rupa (4 April 2010), http://repo.isi-dps.ac.id/97/1/1._Suparta.pdf 

5
 Djoko Maruto, Mencari Kambing Hitam (Karya Seni Lukis) deskripsi lukisan pameran 

(Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2009). 3-4.  

http://repo.isi-dps.ac.id/97/1/1._Suparta.pdf
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Proporsi sendiri merupakan bagian dari prinsip-prinsip seni rupa. 

Prinsip-prinsip seni rupa sendiri merupakan unsur non fisik dalam karya seni 

rupa berupa kaidah atau aturan baku yang diyakini oleh beberapa seniman 

secara konvensional dapat membentuk sebuah karya seni yang baik dan indah. 

Kaidah atau aturan baku ini disebut komposisi. Komposisi berasal dari kata 

composition yang artinya menyusun atau menggabungkan menjadi satu.   

 Beberapa tokoh yang berhasil dalam hal penemuan kaidah kaligrafi 

yaitu Ibnu Muqlah. Beliau merupakan seorang ilmuan sekaligus menteri pada 

masanya. Berkat kegigihan dan kejeniusannya terhadap seni kaligrafi serta 

pengetahuan mendasar tentang geometri (ilmu ukur) maka beliau membawa 

banyak kemajuan penting di bidang kaligrafi Arab. Ibnu Muqlah mendapat 

perhatian besar dalam halaman-halaman buku sejarah. Oleh karena itu, beliau 

selalu dinilai sebagai “penemu sejati” kaligrafi Arab kursif.
6
 Agar terjadi 

kemudahan bagi para penulis kaligrafi Islam dalam pembuatan karya, maka 

dibutuhkan sebuah bidang dengan ukuran tertentu serta tetap menjaga 

proporsi tulisan. Ukuran lingkaran yang digunakan oleh Ibnu Muqlah ini 

merupakan salah satu sumbangan khat dalam peradaban Islam.  Disamping 

beliau juga menemukan sebuah font baru yang lebih simple dari jenis Tsuluts 

tanpa menghilangkan pesona keindahan tulisan yang kemudian disebut 

dengan kaligrafi (khat) Naskhi.  

                                                             
6
 D. Sirojuddin A.R., Seni Kaligrafi Islam (Jakarta: Amzah, 2016), 80. 
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Selain itu Ibnu Muqlah seorang maestro kaligrafi yang telah 

menemukan proporsi huruf kaligrafi dengan metode lingkaran sehingga 

memudahkan para kaligrafer setelah Ibnu Muqlah. Ukuran huruf dengan 

menggunakan lingkaran kemudian dikaji ulang oleh Ibnu Bawwab. Beliau 

sendiri melanjutkan gagasan dari Ibnu Muqlah yang pada akhirnya dari kajian 

tersebut, beliau menemukan rumusan yang lebih akurat menggunakan rumus 

Diagonal Bujur Sangkar, atau lazim disebut titik  yang digunakan pada era 

tersebut. Dalam dunia kaligafi, perkembangan jenis kaligrafi juga mengalami 

perubahan yang revolusiner terutama dalam konteks “tipe face” pada setiap 

huruf. Bahkan Ibnu Bawwab terkenal sebagai penulis muhaqqaq terbaik. 

Oleh karena itu, bagi peneliti betapa pentingnya proporsi kaligrafi 

Islam terhadap seni rupa sehingga menjadikan karya kaligrafi Islam menjadi 

teratur dan indah bila dipandang. Karena kaligrafi sama halnya dengan tulisan 

namun yang mengandung gambaran-gambaran yang bagus dan elok 

mempesona. Juga bisa menjadikan media perbuatan bergerak karena isinya 

yang mengantarkan penikmatnya kepada pemahaman. Maka peneliti akan 

menulis, menguraikan, dan memberikan penjelasan terkait pentingnya 

proporsi kaligrafi Islam terhadap kemajuan seni rupa dengan judul “Esensi 

Kaligrafi Islam Terhadap Peradaban Seni Rupa”.  
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B.  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana sejarah munculnya proporsi huruf dalam kaligrafi Islam 

terhadap peradaban seni rupa hingga sekarang? 

2. Bagaimanakah pentingya proporsi huruf  kaligrafi Islam terhadap 

peradaban seni rupa  ? 

3. Bagaimanakah analisis karya kaligrafi Islam menggunakan proporsi huruf 

sehingga karya kaligrafi tersebut menjadi indah? 

C. Tujuan Penelitian 

 1. Untuk mengetahui sejarah munculnya proporsi huruf kaligrafi Islam 

terhadap peradaban seni rupa hingga sekarang. 

 2. Untuk mengetahui pentingya proporsi huruf kaligrafi Islam terhadap 

peradaban seni rupa. 

 3. Untuk mengetahui analisis karya kaligrafi Islam menggunakan proporsi 

huruf sehingga karya kaligrafi tersebut menjadi indah. 

D.  Kegunaan Penelitian 

Peneliti berharap tulisan ini dapat memberikan pengetahuan dan 

manfaat bagi kalangan intelektual Islam khususnya perkembangan sejarah 

Nasional dan berbagai pihak: 

1. Sisi teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi para pembaca, baik dari 

segi khazanah ilmu pengetahuan agar bertambah kelaluasan berfikir dan 

menambah informasi bagi seorang pembaca nantinya. Dan juga agar bisa 
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dijadikan referensi bagi para peneliti untuk karya ilmiah atau dijadikan 

sebagai perbadingan antara hasil penelitian ini dan penelitian lain. 

2. Sisi Praktis 

   Penelitian ini bisa berguna bagi banyak kalangan. Khususnya bagi 

pengembangan keilmuan Fakultas Adab dan Humaniora Jurusan Sejarah 

Peradaban Islam. Dari bagaimana seluk beluk esensi pada proporsi kaligrafi 

Islam terhadap peradaban seni rupa. Selain itu, penulis berharap agar kaligrafi 

Islam tetap maju dan berkontribusi terhadap peradaban seni rupa. 

E. Pendekatan dan Kerangka Teori 

Dalam sebuah penelitian sejarah yang disajikan dalam bentuk deskritif 

analisis, akan diperlukan sebuah pendekatan dan kerangka teori. Pendekatan 

dalam kajian sejarah dapat dilihat dari sisi mana penulis memandangnya, 

dimensi mana yang diperhatikan dan unsur mana yang akan diungkapkan. 

Pendekatan adalah sudut pandang yang digunakan untuk meninjau dan 

mengupas suatu permasalahan. Pada penelitian ini akan dikaji melalui 

pendekatan Sosio-Historis. Kemudian pengertian sejarah secara hakikat, 

menurut Ibnu Khaldun adalah sejarah didalamnya terdapat pemikiran, 

penelitian dan berbagai alasan yang mendalam mengenai adanya masyarakat 
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sampai ke dasar-dasarnya, dan bisa diartikan sebagai ilmu yang sangat 

memperhatikan kararkter berbagai dalam peristiwa.
7
 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori challange dan  

respons yang dikemukakan oleh Arnold untuk menganalisis gerak sejarah 

yang dalam hal ini mengenai Esensi Proporsi Kaligrafi Islam Terhadap 

Peradaban Seni Rupa.  

Teori challange dan respons ini menyatakan bahwa pola gerak sejarah 

adalah kausalitas antara teori challenge (tantangan) dan respons (tanggapan). 

Antara krisis dan revivalisme. Pendekatan teori ini masih tetap relevan 

menjelaskan peristiwa-peristiwa kekinian Islam. 

F. Penelitian Terdahulu  

Penelitian mengenai kaligrafi Islam memang menarik untuk diteliti 

kesenian yang  begitu dikenal oleh banyak masyarakat  ini telah menyita 

perhatian dan daya tarik  tersendiri. Berikut adalah beberapa penelitian yang 

membahas mengenai kaligrafi Islam:  

1. Skripsi yang ditulis oleh Achmad Zain Al Idris, “Masjid dan Kaligrafi: 

Studi Perbandingan Gaya Kaligrafi Antara Masjid Nasional Al Akbar 

Surabaya dengan Masjid Syaichuna Kholil Bangkalan Madura Jawa 

Timur”. Surabaya: skripsi Fakultas  Adab dan Humaniora Universitas  

Islam   Negeri   Sunan   Ampel,   2015.   Pada   penelitian ini 

                                                             
7
 Abdurrahman bin Muhammad bin Khaldun, Mukaddimah, terj. Masturi Irham (Jakarta: Pustaka 

al Kautsar, 2011), 9. 
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pembahasannya mengacu kepada arsitektur dari kedua masjid tersebut dan 

bentuk ornamen kaligrafi yang berada di kedua masjid tersebut. 

2. Tesis yang ditulis oleh Siti Zakiyah Mufidah, “Pengembangan Bahan Ajar 

Khat Riq`ah Berbasis Kitabah Untuk Mahasiswa Semester II Prodi PBA 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”. Yogyakarta: tesis Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Kguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2017. Pada peneitian ini pembahasannya mengacu kepada 

analisis terhadap mahasiswa semester II di UIN Sunan Kalijaga mengenai 

bagaimana keefektifitasnya terhadap pebelajaran Khat Riq`ah berbasis 

kitabah. 

G.  Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah sekaligus penelitian kepustakaan (library-

research) serta diselingi wawancara dengan ahli sejarah dan pendiri SAKAL 

(Sekolah Kaligrafi Al-Qur`an) di Jombang , karena peneliti melakukan 

pencarian data dibeberapa tempat, seperti melakukan wawancara dan meneliti 

beberapa buku dan dokumen yang berkaitan dengan kaligrafi Islam.
8
 

Metode penelitian sejarah dalam pengertian secara umum adalah suatu 

penyelidikan atau penggalian data yang terkait dengan peristiwa atau 

permasalahan yang  sedang dihadapi dengan mengaplikasikan metode sebagai 

jalan pemecahnya dari sudut pandang historis. Data (tunggal datum) adalah 

                                                             
8
 Rusydi Sulaiman, Pengantar Metodologi Penelitian Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2014), 95. 
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bahan atau keterangan tentang suatu obyek penelitian yang diperoleh di lokasi 

penelitian. Definisi data sebenarnya hampir sama  dengan definisi informasi, 

hanya saja informasi lebih ditonjolkan dari segi pelayanan, sedangkan data 

lebih menonjolkan aspek materi hasil peristiwa sejarah.
9
 

Dalam penelitian ini akan melalui empat langkah metode sejarah, 

yaitu: Heuristik atau pengumpulan sumber, kritik atau verifikasi, interpretasi 

dan historiografi. Akan tetapi menurut Kuntowijoyo ada satu tambahan tahap 

dalam penelitian sejarah yaitu pemilihan topik.
10

 

1. Heuristik 

Heuristik berasal dari bahasa Yunani Heuriskein artinya 

memperoleh. Kemudian heuristik merupakan suatu teknik, suatu seni dan 

bukanlah suatu ilmu.
11

 Tahapan ini heuristik ini adalah tahap 

pengumpulan sumber atau data yang nantinya akan digunakan sebagai 

bahan rekonstruksi sejarah.  

Sumber yang dicari harus memiliki keterkaitan dengan kaligrafi 

Islam baik dari karya atau hasil wawancara dengan saksi sejarah. Jadi 

heuristik adalah tahapan pengumpulan sumber, baik sumber primer 

maupun sumber sekunder. 

 

                                                             
9
 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan Publik 

Serta Ilmu-ilmu Sosial lainnya (Jakarta: Kencana, 2009), 119. 
10

 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1995), 90-93. 
11

 G.J. Renier, Metode dan Manfaat Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), 113. 
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a. Sumber Primer 

2)  sumber tertulis  

a)  Buku karangan Kamil Al Baba yang berjudul Rouh Al-Khatt Al-

Arabi (The Spirit of Arabic Calligraphy). Buku ini menjadi rujukan 

sejarah Kaligrafi Arab di kalangan kaligrafer-kaligrafer.  

b) Buku karangan Ugur Derman yang berjudul Fann Al-Khatt. 

Buku ini menjadi rujukan sejarah Kaligrafi Arab di kalangan 

kaligrafer-kaligrafer. 

c) Buku manuskrip karangan D.S Rice yang berjudul The Unique of 

Ibn Al Bawwab. Buku ini menjadi rujukan sejarah Kaligrafi Arab di 

kalangan kaligrafer-kaligrafer. 

d)  Karya kaligrafi dari kaligrafer untuk dianalisis proporsinya. 

b. Sumber sekunder 

Sumber sekunder meliputi sumber yang bisa dijadikan sebagai 

referensi misal: skripsi atau buku yang berkaitan dengan penelitian 

tersebut. Sumber sekunder yang di dapat oleh peneliti yaitu berupa buku 

atau literatur, diantaranya: Seni Kaligrafi Islam (D. Sirojuddin A.R.), Seni 

Rupa Islam Pertumbuhan dan Perekmbangannya (Oloan Sitomorang), 

Sejarah Kebudayaan Indonesia (Mukhlis PaEni) dan buku-buku 

pendukung lainnya. 

2. Kritik 
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Tahap kedua setelah mengumpulkan semua sumber adalah 

verifikasi atau kritik sumber. Dalam tahap verifikasi ini peneliti harus 

melakukan kritik terhadap sumber yang telah diperoleh agar mengetahui 

keabsahan atau keaslian sumber tersebut.
12

 Jadi jika dalam penelitian ini 

sudah mendapatkan segala sumber tentang kaligrafi Islam, harus 

dilakukan kritik terlebih dahulu agar mengetahui kebenaran atau ketepatan 

sumber yang telah diperoleh. 

Dalam metode sejarah terdapat dua cara melakukan kritik, yaitu 

kritik eksternal dan kritik internal.
13

 

a) Kritik eksternal 

Kritik eksternal atau dikenal dengan otentitas adalah 

kritik yang dilakukan pada sumber melalui aspek luar dari 

sumber yang diperoleh.
14

 Dengan kata lain untuk membuktikan 

keaslian sumber.
15

 Jika sumber tulisan yang diperoleh, maka 

harus diteliti kertasnya, tintanya, gaya tulisannya, bahasanya, 

kalimatnya, ungkapannya, kata-katanya, huruf-hurufnya dan 

semua yang terlihat dari luar sumber harus diteliti untuk 

mengetahui otensitasnya. 

                                                             
12

 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, 99. 
13

 Helius Sjamsuddin¸ Metodologi Sejarah, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2019), 84. 
14

 Ibid, 84. 
15

 Ibid, 99. 
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Supaya bisa mengetahui otensitasnya, sebaiknya 

mencari informasi yang lengkap mengenai sumber yang 

diperoleh, misal: tanggal dari penulisan (komposisi) atau 

dihasilkan (produksi), tempat penulisan atau orisinalitas dari 

penulisan.
16

 Untuk penelitian ini, penulis harus mengetahui 

keaslian sumber primer dan sekunder yang diperoleh. Jika 

mendapat sumber tulis seperti karya kaligrafi Islam, peneliti 

harus mengetahui keaslian sumber dengan cara yang telah 

dijelaskan diatas. 

b) Kritik internal 

Kritik internal atau biasa disebut kredibilitas biasa 

dilakukan peneliti untuk menguji kredibilitas sumber yang 

telah diperoleh. Dalam hal ini kesaksian sejarah sangatlah 

penting, karena menentukan benar atau tidaknya bukti atau 

fakta sejarah yang didapat. Kritik Internal ini bertujuan untuk 

mencari pembuktian yang sebenarnya dari sumber sejarah. 

Kritik Internal dapat dilakukan saat menemukan sumber seperti 

penulisan dalam dokumen-dokumen atau didalam inkripsi-

inkripsi pada monumen-monumen atau stempel-stempel.
17

 

Dalam hal ini peneliti juga akan membandingkan dari Kaligrafi 

                                                             
16

 Helius Sjamsuddin¸ Metodologi Sejarah, 86. 
17

 Nugroho Notosusanto, Norma-norma Dasar Penelitian dan Penulisan Sejarah (Jakarta: 

Pertahanan dan Keamanan Pers, 1992), 2 
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Islam melalui kandungan bahasa-bahasa atau kata-kata yang 

diungkapkan bila mana ada perbedaan, maka akan diambil 

perbandingan yang paling banyak. 

3. Interpretasi 

Interpretasi atau penafsiran juga disebut sebagai puncak 

subyektivitas. Karena tanpa penafsiran sejarawan data akan sia-sia. 

Sejarawan harus mencantumkan keterangan dari mana data itu diperoleh. 

Sehingga data-data yang terkumpul seperti dokumen atau arsip dan 

buku.
18

 

4. Historiografi 

Historiografi atau penulisan sejarah adalah sebuah tahap akhir dari 

penelitian sejarah. Historiografi merupakan cara penulisan, pemaparan 

serta pelaporan hasil penelitian yang telah dilakukan.
19

 Pada tahap ini 

penulis harus mengaitkan Esensi Kaligrafi Islam Terhadap Perkembangan 

Seni Rupa, dengan sistematis dan berurutan berdasarkan tahun-tahun yang 

tercatat, utuh dan komunikatif agar dapat dengan mudal dipahami oleh 

pembaca. 

   H.  Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan tata urutan pembahasan yang 

akan ditulis dalam skripsi ini. Pada skripksi ini memiliki lima bab 

                                                             
18

 Ibid, 100. 
19

 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 67. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

18 
 

 
 

pembahasan yang akan menjadi gambaran umum dalam suatu penulisan. 

Diantaranya: 

Bab I Pendahuluan yang didalamnya memiliki delapan sub bab, yaitu: 

latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

pendekatan dan kerangka teori, penelitian terdahulu, metode penelitian, 

sistematika pembahasan yang menjelaskan tentang gambaran garis besar 

bahasan penelitian. 

Bab II memuat sejarah munculnya proporsi huruf dalam kaligrafi 

Islam terhadap peradaban seni rupa hingga sekarang terdapat juga dari awal 

penemuan proporsi huruf sampai dengan efek bagi kaligrafer pada proporsi 

huruf kaligrafi Islam tersebut. 

Bab III menjelaskan tentang pentingya proporsi huruf kaligrafi Islam 

terhadap peradaban seni rupa. Bagi para kaligrafer, proporsi itu sangatlah 

penting yang berguna untuk keindahan dalam setiap karya kaligrafi Islam.   

Bab IV memuat analisis karya kaligrafi Islam menggunakan proporsi 

huruf sehingga karya kaligrafi tersebut menjadi indah. Jadi di bab ini nantinya 

akan memapaparkan contoh karya kaligrafi Islam yang dianalisis memakai 

proporsi huruf.    

Bab V berisi penutup. Yang didalamnya memuat kesimpulan dari 

seluruh pembahasan yang telah dikaji. Juga terdapat saran dari pembahasan 

yang telah dikemukakan. 
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BAB  II 

Sejarah Munculnya Proporsi Huruf Kaligafi Islam 

Terhadap Peradaban Seni Rupa 

 

A. Pengertian Proporsi  

Karya seni rupa dikatakan mempunyai nilai estetika tidak lepas dari unsur 

yang dikandungnya yakni berupa garis, bidang, bentuk, warna, dan lain-lainnya. 

Ternyata keindahan karya seni rupa tersebut karena terdapat prinsip-prinsip seni 

rupa yang mendukung segala bentuk proyeksi karya seni rupa. Prinsip karya seni 

rupa bisa dijadikan sebagai pedoman dalam membuat suatu karya seni, seperti 

kesatuan (unity), keseimbangan (balance), irama (rythme), komposisi, proporsi 

(perbandingan), pusat perhatian (center of interes), keselarasan (harmoni), 

gradasi, dan penekanan (kontras). 

Dalam unsur seni rupa, huruf kaligrafi Islam tidak lepas dari unsur seni rupa 

tersebut. Salah satunya yaitu proporsi (perbandingan). Proporsi merupakan hasil 

perbandingan jarak, ukuran, jumlah, tingkatan dan bagian. Hal ini dapat 

diterapkan pada garis, bidang dua demensi, dan tiga demensi juga menyebabkan 

kita dapat menelaah bagian-bagian serta keseluruhan dari hubungan-hubungan 

dalam suatu karya. Pada dasarnya perbandingan hubungan proporsi terdapat pada 

empat macam tingkatan yaitu:  

1. Didalam satu bagian  

2. Diantara bagian-bagian  
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3. Bagian dengan keseluruhan  

4. Keseluruhan dengan sekitarnya. 

Pokok penggunaan proporsi adalah variasi secukupnya dan tidak 

berlebihan. Penggunaan pembagian yang sama terlihat kurang menarik seperti 

halnya dalam pembagian garis yang sama panjang dan pembagian bidang yang 

sama. Proporsi yang menarik umumnya bagian yang kecil cukup besar untuk 

menarik perhatian, dan bagian yang besar lebih kecil untuk menjadi 

perbandingannya. Bisa diperkirakan dua-pertiga dari ukuran perbandingan dengan 

bagian lainnya, proporsi ini disebut proporsi emas (Golden Section).
20

 

Proporsi mengacu kepada hubungan antara bagian dari suatu desain dan 

hubungan antara bagian dengan keseluruhan. Suatu ruangan yang kecil dan 

sempit bila diisi dengan benda yang besar, masif, tidak akan kelihatan baik dan 

juga tidak bersifat fungsional. Tidak lepas dari warna, tekstur, dan garis 

memainkan peranan penting dalam menentukan suatu proporsi. Warna-warna 

yang cerah lebih jelas kelihatan.  Tekstur yang memantulkan cahaya atau bidang-

bidang yang bermotif juga akan menonjolkan suatu bidang. Garis-garis vertikal 

cenderung membuat benda kelihatan lebih langsing dan lebih tinggi. Garis-garis 

horizontal membuat benda kelihatan lebih pendek dan lebar. Oleh karena itu 

                                                             
20

 Enis, Buku Ajar Dasar Konsep Visual (Padang: Pengembangan Kualitas Jurusan Seni Rupa (SP 

4) Fakultas Bahasa, Sastra dan Seni Universitas Negeri Padang, 2005), 39-40. 
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proporsi tergantung kepada tipe dan besarnya bidang, warna, garis, dan tekstur 

dalam beberapa area.
21

   

Pada umumnya proporsi ini menggambarkan keseimbangan objek yang 

dilihat oleh seseorang atau beberapa orang dalam pengamatan mereka. 

Perbandingan yang seimbang diperlukan agar objek tidak terlihat aneh dan lebih 

menarik untuk dipandang. Terkadang memainkan proporsi yang tidak seimbang 

dengan sengaja akan memberikan dampak yang positif dalam konteks tertentu. 

Istilah proporsi ini banyak digunakan dalam arsitektur untuk menggambarkan 

keserasian benda tertentu. Penggunaan kata proporsi jarang diucapkan oleh orang 

awam dan lebih sering diucapkan oleh seniman, arsitek ataupun orang yang sering 

membandingkan objek dengan objek lainnya dalam berbagai sudut pandang yang 

berbeda. Jika dalam karya seni seseorang telah membuat suatu proporsi dan 

menyimpulkan karya seni itu proporsional maka karya seni itu dianggap menarik. 

Jadi istilah proporsi banyak digunakan dalam penciptaan karya seni. 

Indah dalam seni dipersepsi melalui proporsi, yaitu hubungan-hubungan 

antara keseluruhan (yaitu isi atau gagasan) dan bagian (yaitu rupa artistik indrawi) 

serta antar bagian.  

B. Tokoh Kaligrafer yang Mempengaruhi Proporsi Huruf Kaligrafi Islam 

1. Ibnu Muqlah 

Abu Ali Muhammad bin Ali bin Hasan bin Abdullah bin Muqlah atau akrab 

dikenal Ibnu Muqlah merupakan seorang penulis buku, kaligrafer sekaligus 
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 Dharsono Sony Kartika, Seni Rupa Modern (Bandung: Rekaya Sains, 2004), 64. 
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seorang menteri. Beliau dilahirkan di Baghdad tahun 272 H (988 M) khususnya ia 

cenderung menyukai sastra dan bahasa serta memperbaiki kaligrafi (khat) nya 

sampai ia memahaminya. Tidak hanya itu beliau masuk ke badan kepegawaian 

sejak muda sampai menduduki kursi menteri. Beliau sendiri telah menguasainya 

sampai 3 kali sampai akhirnya pada masa pemerintahan Ar-Radhi beliau 

ditangkap dan dipenjarakan di ruang kekhalifahan, dimana menteri Ibn Ra‟iq 

memotong tangannya dan menyimpannya dipenjara. Dan Ibnu Muqlah berkata 

“Aku telah melayani para khalifah dan aku telah menulis al-Qur‟an dan kamu 

memotong tangan saya seperti anda memotong tangan para pencuri”. Kemudian 

beliau bersenandung  

“Apabila sebagian dari kalian mati maka sebagian yang lain 

menangis//karena sesungguhnya satu sama lain itu dekat.” 

Lalu beliau menarik pena di lengan bawahnya lalu menulis dengan itu dan 

melatih tangan kirinya sampai rusak.  

Dan musibah-musibah terus menerus menimpa Ibnu Muqlah, setelah 

dipotong tangannya kemudian lidahnya juga dipotong kemudian dibunuh pada 

tahun 328 H pada umur 56 tahun dan beliau dimakamkan di rumah khalifah. 

Kemudian makamnya dibongkar atas permintaan keluarganya dan dikuburkan 

lalu atas permintaan istrinya ia dimakamkan di rumahnya. Dan merupakan suatu 
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kebetulan bahwa Ibnu Muqlah itu menjadi menteri tiga kali dan dimakamkan tiga 

kali setelah kematiannya.
22

 

Namun penyebutan Ibnu Muqlah sebagai kaligrafer ini lebih sering daripada 

menyebut beliau sebagai menteri, karena beliau memiliki pengetahuan yang luas 

mengenai teknik yang dapat membantu mengembangkan kaligrafi. Kekaguman 

akan keindahan kaligrafinya ini terdapat dalam kitab-kitab sejarah dan sastra. 

Orang-orang Arab cenderung menggunakan kaligrafi Kufi dalam penulisan 

mushaf-mushaf sampai Ibnu Muqlah menemukan kaligrafi Naskhi maka mereka 

pun memperbaikinya ke kaligrafi Naskhi karena lebih indah serta mudah dan jelas 

penulisannya.  

Dalam kitab Tarikh Khat Arabiy karya Ahmad Shabri Zaid tahun 1998 

penerbit Darul Fadhilah, Kairo yang diterjemahkan oleh Muhammad Nur yakni 

Ibnu Muqlah lebih dikenal dengan gelar “al-wazir” yang berarti menteri. Gelar 

tersebut disematkan karena beliau pernah menjadi menteri pada masa tiga 

khalifah pemerintahan Bani Abbasiyah, diantaranya Muqtadir Billah, Al-Qahir 

Billah, dan Arradhi Billah. Sementara nama “muqlah” yang berarti bola mata, 

diambil dari nama ibunya. Dimana ketika kecil, kakeknya selalu menimang sang 

ibu dan mengatakan “ya muqlata abiiha”. Sebutan “Muqlah” inilah yang 

kemudian beliau warisi dari sang ibu, sehingga kaligrafer besar kita, Muhammad 

bin Ali bin al-Husain lebih dikenal hingga saat ini dengan sebutan Ibnu Muqlah. 
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 Kamil al-Baba, Rouh Al Khatt al-Arabi (The Spirit of Arabic Calligraphy) (Beirut Lebanon: Dar 

Lubnan Publishers, 1988), 82. 
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Selain kaligrafer yang mempunyai sumbangsih sangat besar; yaitu arsitek huruf 

yang merubah tulisan arab dari bentuk Kufi menjadi bentuk lentur dan 

mempunyai ukuran titik seperti yang kita lihat sekarang, beliau juga seorang 

penyair handal, ahli pidato, dan sastrawan ulung. Diantara murid Ibnu Muqlah 

yang belajar kaligrafi darinya adalah; Muhammad bin Asad al-Katib (w.410) dan 

Muhammad as-Samsamani. Dari Muhammad bin Asad al-Katib ini, Ali Ibnu 

Hilal yang lebih dikenal sebutan Ibnu al-Bawwab.
23

 

Puncak kualitas kaligrafi dan perbaikannya terjadi pada tahun ke 300 pada 

masa pemerintahannya menteri Abu Ali ibn Muhammad Ibnu Muqlah dan beliau 

lah yang menciptakan huruf-huruf dan mengeditnya hingga kaligrafi tersebut 

tersebar dari negara timur sampai barat. 

2. Ibnu Bawwab 

Ibnu Bawwab mempunyai nama asli Abu Al Hasan Ali bin Hilal yang 

ayahnya seorang juru kunci (bawwab) pada kantor pengadilan (Dar al Qadla`) di 

kota Baghdad.  

Belum disebutkan dengan spesifik sumber-sumber tentang terkait tanggal 

kelahiran Ibnu Bawwab, akan tetapi disebutkan bahwa ia lahir pada petengahan 

abad ketiga Hijriyah dan wafat pada tahun 1032 Masehi serta dimakamkan di 

sebelah Imam Ahmad bin Hambal.
24
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 Muhammad Nur, (Ibnu Muqlah Menteri Pencetus Khat Mansub), http://hamidionline.net/ibnu-

muqlah-menteri-pencetus-khot-mansub/ 
24

 Kamil al-Baba, Rouh Al Khatt al-Arabi, 90. 

http://hamidionline.net/ibnu-al-bawwab-maestro-sepanjang-sejarah/
http://hamidionline.net/ibnu-muqlah-menteri-pencetus-khot-mansub/
http://hamidionline.net/ibnu-muqlah-menteri-pencetus-khot-mansub/
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Penulis kaligrafi ini juga hafal al-Qur`an dan menulis 64 mushaf. Salah 

satunya yang ditulis dengan gaya Raihani disimpan di Leleli Kota Instanbul. Pada 

masa mudanya, Ibnu Bawwab menyerap ilmu kaligrafi dan belajar kepada 

gurunya yakni Muhammad Ibnu Asad kemudian Muhammad ibn al-Simsimani. 

Kedua guru kaligrafi tersebut merupakan murid dari Ibnu Muqlah
25

, sehingga 

dengan demikian jika dari segi sanad dan genealogis keilmuannya Ibnu Bawwab 

adalah cucu dari Ibnu Muqlah. Dalam karir kaligrafinya, beliau dikenal dengan 

penerus dan pengembang prestasi Ibnu Muqlah. 

Ibnu Bawwab tertarik dengan mengumpulkan tulisan-tulisan Ibnu Muqlah 

dalam Naskhi dan Tsulus dan memperbaikinya serta mengangkatnya ke tingkat 

kesempunaan yang tinggi. Maka dia mengambil gaya dari tulisan Ibnu Muqlah 

dan mengabadikan namanya, serta Ali bin Hilal yang dikenal dengan Ibnu 

Bawwab ini telah menyusun puisi fiksi yang dia sisipkan kaidah-kaidah ilmu 

kaligrafi dan muncul diawal puisi yang berjumlah 28 bait. Jadi jumlah 28 bait 

tersebut ternyata sesuai dengan jumlah huruf hijaiyah yang bunyinya: 

يذ إجا دة التحرير      ويروم حسن الخط والتصويريا من ير  

Ibnu Bawwab pada awalnya merupakan pemula yang menggambar keliling, 

kemudian mulai mengambar buku-buku dan berlatih menulis dan memperbaiki 

tulisan sampai mengungguli, melebihi, bahkan mengalahkan orang-orang 

terdahulu dan setelahnya. Kemudian dia pencipta kaligrafi terkenal yaitu kaligrafi 
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 Ali Akbar, Kaidah Menulis dan Karya-Karya Master Kaligrafi Islam (Jakarta: PT Pustaka 

Firdaus, 1995), 25-26. 
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Raihani dan Muhaqqaq serta pendiri sekolah kaligrafi yang beroperasi hingga 

masa pemerintahan Yaqut al-Mu`tashimi.
26

 Bisa dikatakan hampir semua 

sejarawan mengakui ketokohan dari Ibnu Bawwab. Bahkan jika sering ditemukan 

orang yang mengaku lebih unggul dari yang lain di suatu keahlian, maka dalam 

kaligrafi, tidak ada seorang pun setelahnya yang mengaku lebih dari Ibnu 

Bawwab. Beliau sebagaimana disinggung merupakan kaligrafer terbaik yang 

belum pernah ada sebelum dan sesudahnya yang sepertinya bahkan Ibnu Muqlah 

sendiri.  

 Sebelum belajar kaligrafi, Ibnu Bawwab dikenal ahli dalam menghias atap 

dan dinding rumah. Kemudian beliau juga dikenal sebagai pembuat cincin yang 

handal. Bahkan setelah dikenal menjadi kaligrafer yang piawai, beliau pun masih 

dikenal sebagai sastrawan dan ahli bahasa yang ulung. Beliau pernah mengarang 

tulisan tentang “seni menulis”. Nama beliau juga disebutkan dalam buku 

“mu‟jam al-udaba'” karya Yaqut al-Hamwi. Sedangkan Ibnu al-

Fuuthi  memuji Ibnu Bawwab sebagai orang yang diberi rejeki keindahan tulisan 

dan keindahan sastranya.
27

 

Kontribusi yang diberikannya pada dinamika perkembangan kaligrafi 

adalah menjelaskan risalah yang disusun oleh Ibnu Muqlah dengan menambah 

kesempurnaan karya tulis maestro tersebut, khususnya menggunakan dengan 

menggunakan pendekatan matematis hingga hasilnya elegan, agung, dan artistik. 
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 Kamil Al-Baba, Rouh Al Khatt Al-Arabi, 89. 
27

 Muhammad Nur, (Ibnu Bawwab; Maestro Jenius Sepanjang 

Sejarah)http://hamidionline.net/ibnu-al-bawwab-maestro-sepanjang-sejarah/ 

http://hamidionline.net/ibnu-al-bawwab-maestro-sepanjang-sejarah/
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Jadi Ibnu Bawwab mempercantik lagi dari tulisan dari gurunya terdahulu yakni 

Ibnu Muqlah sehingga menemukan proporsi yang baru dari Ibnu Muqlah 

sebelumnya.
28

 

C. Gerak Sejarah Penemuan Proporsi Huruf Kaligrafi Islam  

Mendengar istilah “Kaligrafi” terlintas dalam benak kita merupakan bentuk 

tulisan Arab yang dikontruksikan dengan gaya sedemikian rupa, sehingga tulisan 

tersebut memiliki estetika keindahan yang bernilai seni. Tidak lepas dari 

penemuan proporsi huruf kaligrafi Islam, terdapat sebuah sejarah dimana alur 

proses tulisan kaligrafi hingga penemuan proporsi yang bagus sehingga 

peradaban kaligrafi Islam dimasa itu berkembang. Pada pembahasan ini, terbagi 

menjadi beberapa fase yaitu,  

1. Periode Nabi Muhammad shallallahu „alaihi wa sallam sebagai Peran 

Penggerak Penyebaran Kaligrafi dalam Islam  

Islam datang dengan membawa beberapa faktor tentang bagaimana 

pentingnya penggunaan tulisan yang semakin bertambah luas sisi penggunaannya. 

Bidang kepenulisan telah memasuki era baru yang gemerlap dengan adanya 

kedatangan Islam. Sistem sosial yang baru yang diperkenalkan oleh Islam , media 

tulis menulis telah menjadi perantara terpenting dalam segala hal seperti 

penetapan pencatatan, pengajaran, dan penyiaran sehingga ia berkembang secara 

pesat. Kurang lebih abad setelah hijrah Nabi, seni kaligrafi telah menjadi 

manifestasi bagi suatu revolusi yang besar juga mengatasi perkembangannya 
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 Nurul Makin, Kapita Selekta Kaligrafi Islami (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1995), 51. 
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sebelum tiga abad sebelumnya. Dengan pedoman turunnya lima ayat firman Allah 

Subhanahu wa ta‟ala yakni “Iqro‟” yang berarti bacalah, maka media tulisan 

telah memperoleh kepentingan suci sehingga kini masih terpelihara dan 

digunakan. Kemudian turun juga ayat-ayat yang lain yang sering mengaitkan 

media tulisan dengan sumber ketuhanan dan memerintahkan penggunaannya 

sehingga media tulis mendapat kedudukannya dalam kehidupan umat Islam 

sebagai salah satu keperluan dasar.
29

 

Pada masa bertambahnya penulisan wahyu, Nabi Muhammad shallallahu 

„alaihi wa sallam memerintahkan para sahabatnya merekam informasi-informasi 

dengan media tulisan dan mewasiatkan kepada mereka untuk memelihara tulisan 

tersebut.  

Kota Madinah merupakan kota perkembangan kaligrafi setelah munculnya 

Islam dan diketahui terdapat lebih 40 nama para sahabat Nabi Muhammad 

shallallahu „alaihi wa sallam yang menjalankan urusan media tulis khususnya 

dalam segi penulisan wahyu. Setengah dari mereka diperintahkan menulis dalam 

segi bidang dan judul-judul tertentu, seperti menulis perjanjian dan surat-surat 

yang diutus oleh Nabi Muhammad shallallahu „alaihi wa sallam kepada raja-raja 

dan sebagainya.  

Dari Zaid bin Thabit beliau berkata bahwa pernah menuliskan wahyu pada 

masa Nabi Muhammad shallallahu „alaihi wa sallam ketika itu beliau 
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 Romzi Azar, Fauzi Mustofa, Fannul Khat Seni Khat Warisan Islam terj. (Kuala Lumpur: 

Dewan Bahasa dan Pustaka, 2000), 4. 
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mendektekannya dan ketika ia telah selesai menulis maka Nabi Muhammad 

shallallahu „alaihi wa sallam memerintahkan Zaid bin Thabit untuk 

membacakannya, maka beliau pun membacakan tulisannya tersebut dihadapan 

Nabi Muhammad shallallahu „alaihi wa sallam Jika terdapat kesalahan maka 

Nabi Muhamamd shallallahu „alaihi wa sallam memberitahukannya.     

Nabi Muhammad shallallahu „alaihi wa sallam mempunyai cara untuk 

mengenalkan dunia media tulis menulis, yakni membuat halaqoh di masjid yang 

beliau bangun pasca hijrahnya ke Kota Madinah untuk mengajarkan cara menulis. 

Hal itu beberapa sahabat secara khusus dipilih untuk mrngajarkan cara menulis 

kepada umat muslim, seperti Abdullah bin Said dan Ubadah bin Shomit. Cara 

lainnya seperti dengan menjadikan tebusan tawanan perang yang mampu menulis 

untuk mengajarkan kepada 10 orang Madinah.
30

 

Tidak hanya fokus kepada laki-laki saja, Nabi Muhammad shallallahu 

„alaihi wa sallam juga mendukung dan menyemangati para wanita muslim untuk 

belajar dan mengajarkan kaligrafi, seperti Asy-Syifa binti `Abdillah, Hafshoh 

Ummul Mu`minin, Ummu Kultsum binti Uqbah dan A`isyah binti Sa`ad bin 

`Ibadah. Untuk itulah Nabi Muhammad saw. memerintahkan Hafshoh r.a. untuk 

belajar menulis (kaligrafi) kepada Asy-Syifa binti `Abdillah, supaya ia dapat 

mengamalkan dan mengajarkan para wanita muslim akan tulis menulis. Maka 
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 Mujahid Taufiq al-Jundi, Tarikhul Kitabah al-Arabiyah (Kairo, 2008), 22. 
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disebutkan dalam sejarah bahwah Hafshoh merupakan salah satu wanita pertama 

yang mempelajari kaligrafi (Alkhattatah al-ulaa fil Islam).
31

 

 Penulisan pada masa itu masih dalam keadaan serba kekurangan yang 

dirasakan oleh umat Islam serta tidak menyukupi untuk menempuh keperluan 

pencacatan dan liputan sumber-sumber berbahasa Arab. 

2. Periode Sahabat dan Khulafa`ur Rasyidin sebagai Penerus Perjuangan 

Penyebaran  Kaligrafi  Zaman Nabi Muhammad shallallahu „alaihi wa 

sallam. 

Masuk menuju pada pergerakan kaligrafi Islam zaman sahabat Nabi 

Muhammad shallallahu „alaihi wa sallam dan Khulafa`ur Rasyidin , dimana 

sahabat mengetahui berbagai bentuk tulisan yang lain  serta merasakan resiko 

kecacatan tulisan pada ketika itu sangat bermanfaat dalam mengatur suatu 

perancangan-perancangan bagi perbaikan dan memperelokkan penulisan bahasa 

Arab sesudah itu. Walaupun begitu tidak tepatlah kita meyakini bahwa kemahiran 

dan kepandaian sahabat dalam seni kaligrafi masuk ke tahap paling sempurna 

khususnya sebelum masuk ke zaman penyusunan dan pembukuan al-Qur`an. Dari 

satu segi, para sahabat berusaha untuk memperindah, mengembangkan, dan 

memperbaiki lagi bidang tulisan serta dari segi lain pun mereka berusaha dalam 

segala cara untuk menambah kemahiran dan ilmu pengetahuan mereka. 
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 Nindhya Ayomi, (Khat Kufi dan Perannya dalam Sejarah Penulisan Al- Qur`an) 

http://hamidionline.net/khat-kufi-dan-perannya-dalam-sejarah-penulisan-al-quran/ 

http://hamidionline.net/khat-kufi-dan-perannya-dalam-sejarah-penulisan-al-quran/


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

31 
 

 
 

 Sebenarnya dalam perkembangan yang dikatakan mendadak ini masih 

terdapat beberapa kelemahan dan kesulitan yang belum dapat diselesaikan oleh 

para sahabat yang telah dianggap memainkan peranan terpenting dalam bidang 

seni kaligrafi dan tulisan. Mereka telah memainkan peranan disetiap tahap yang 

dicapai dalam bidang penulisan yang mana kita tidak boleh menganggap 

bahwasannya masalah-masalah yang belum terpecahkan ini sebagai kecacatan 

yang mutlak.
32

  

a. Abu Bakar As-Shiddiq (11-13 H) 

Betapa pentingnya bidang tulisan pada masa pemerintahan Khulafa`ur 

Rasyidin semakin bertambah dengan meluasnya penggunaan bidang tulisan dalam 

berbagai urusan seperti keagamaan, administrasi, dan mu`amalat harian. Semasa 

pemerintahan Khalifah pertama yakni Abu Bakar as-Shiddiq, al-Qur`an ditulis di 

atas berbagai bahan seperti halnya pada masa Nabi Muhammad shallallahu 

„alaihi wa sallam Bahan-bahan ini dikumpukan oleh Zaid bin Thabit kemudian 

ditulis diatas lembaran-lembaran yang sejenis. Pada masa beliau ini masuk pada 

fase kodifikasi al-Qur`an yang kedua atas usulan Umar bin Khattab atas dasar 

melihat banyak qurra` dan huffadz (penghafal al-Qur`an) yang meninggal pada 

perang Yamamah. Masa inilah al-Qur`an yang dituliskan para penulis wahyu lalu 

dikumpulkan menjadi satu dan disimpan oleh Abu Bakar hingga wafat.
33
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b. Umar bin Khattab (13-23 H/634-644 M) 

Berlanjut ke periode Umar bin Khattab, dalam segi penulisan kaligrafi ini 

beberapa lembaran ditulis menggunakan kaligrafi jenis Anbar dan ada juga 

berbagai lembarannya ditulis menggunakan kaligrafi Makki dan Madani sesuai 

tempat ditulisnya tersebut. Dari kaligrafi Anbar inilah cikal bakal muncul 

kaligrafi jenis Kufi dan menjadi asas tulisan dalam penulisan al-Qur`an hingga 

akhir kekhilafahan Khulafaur Rasyidin. Penamaan kaligrafi Kufi tersebut dikenal 

sejak ditaklukannya Iraq oleh Sa`ad bin Abi Waqosh pada masa kekhalifahan 

Umar bin Khattab pada tahun 18 H.   

Pada saat itu, Umar bin Khattab mengirim sebagian umat Islam untuk 

menempati kota Bashroh dan Kufah tepat setelah kota itu ditaklukkan. Pendapat 

lain mengatakan bahwa pendatang dari Madinah mengenalkan kaligrafi yang 

mereka kenal ke Kufah hingga terjadi perkembangan mulai bentuk dan keindahan 

didalamnya hingga setelahnya disebut sebagai kaligrafi Kufi. Sejak itulah, 

kaligrafi Arab muncul dan berkembang di Kufah mengikuti perkembangan 

pemerintahan Islam yang berpusat di Kufah. 

Seperti halnya penamaan kaligrafi lainnya, disebut kaligrafi “Kufi” karena 

letaknya di Kufah. Bahkan kemudian kaligrafi Kufi mampu melesat hingga 

mengungguli keindahan Kaligrafi Makki dan Kaligrafi Madani pada saat itu. 

Maka tidak dapat dipungkiri jika kaligrafi Kufi menduduki peringkat teratas, 

bahkan nama kaligrafi Arab lebih dikenal dengan nama “kaligrafi Kufi” karena 

tradisi menulis lebih banyak menyebar di Kufah dan tersebar melalui Kufah 
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disamping itu juga banyaknya para kaligrafer dari Kufah yang sangat 

memperhatikan sisi keindahan, bentuk, gaya, dan seni dari setiap bagian hurufnya 

melebihi kaligrafi Makki dan kaligrafi Madani.
34

 

c. Uthman bin Affan (23-35 H/644-656M) 

Tidak menutup kemungkinan manusia lahir di bumi dan pasti akan 

kembali kepada Allah swt. termasuk para penghafal al-Qur`an. Apabila para 

penghafal al-Qur`an (Huffadz) semakin berkurang karena wafat di medan 

peperangan dan timbulnya kegangguan dalam bacaan al-Qur`an di berbagai 

tempat, maka khalifah Uthman bin Affan r.a. mengambil lembaran-lembaran 

yang ditulis oleh Zaid bin Thabit yang diletakkan dalam simpanan Hafsah binti 

Umar r.a.. Berpaduan lembaran-lembaran tersebut, beliau mencatatkan sebuah 

mushaf yang dikenali setelah itu dengan nama “Mushaf al-Imam”. Kemudian 

Uthman bin Affan memerintahkan Zaid bin Thabit, Abdullah bin al-Zubair, Ibn 

al-`Abbas, dan Abdul Rahman bin al-Harits bin Hisyam untuk menyalin semua 

naskah itu supaya dikirim ke berbagai pelosok Negara. Apabila sudah siap 

disalin, Uthman bin Affan mengantarkan ke Kufah, Basrah, dan Syam. Semua 

naskah ini disalin diatas lembaran kulit dengan tinta hitam. Naskah-naskahnya 

pun tidak memiliki titik, baris, dan hiasan seperti bunga-bunga begitu juga tidak 

terdapat nama-nama surat serta tanda-tanda yang membedakan diantara ayat-ayat 

dalam setiap konstituen dan sebagainya. 
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Dengan ini pertama kalinya dalam sejarah Islam yaitu dengan adanya al-

Qur`an muncul dalam bentuk teks yang sempurna. Tujuan dari balik gerakan 

penyusunan ini yaitu untuk menjaga al-Qur`an dan memeliharanya supaya tidak 

ada penyelewengan serta berusaha untuk menyebarkannya. 

Mushaf-mushaf ini ditulis dengan kaligrafi yang disifatkan oleh 

pengarang-pengarang masa lalu sebagai kaligrafi Makki dan Madani. Keduanya 

menjelaskan suatu tempat yang merupakan tahap-tahap perkembangan yang 

dilalui oleh kaligrafi Arab, khususnya dari segi baris. Setelah itu kaligrafi Arab 

Utara melalui tahap perkembangan di Anbar dan Hirah kemudian pindah ke 

Makkah. Setelah Nabi Muhammad saw. hijrah, kaligrafi ini berpindah juga ke 

Madinah untuk melalui peringkat perkembangan yang lain pula.
35

 

d. Ali bin Abi Thalib (36-41 H/656-661 M) 

Sama halnya dengan periode pemerintahan Khalifah Uthman bin Affan, 

tulisan mushaf masih gundul, tidak berharokat. Untuk menghindari kesalahan 

baca, ahli bahasa Abu al Aswad Zalim bin Sufyan ad Du`ali (w. 69 H/668M) 

merumuskan tanda-tanda baca harakat dan titik atas perintah Khalifah Ali bin Abi 

Thalib. Tugas ini dilanjutkan oleh dua murid Abu Aswad yakni Nasir bin Asim 

(w. 707) serta Yahya bin Ya`mur (w. 708) dan disempurnakan oleh Khalil bin 

Ahmad bin Amr bin Tamim al Farahidi al Azdi (w. 175 H/791 M). sistem tanda 
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baca ini telah memberikan nilai keindahan tersendiri pada corak ragam kaligrafi 

yang digarap oleh para kaligrafer dan seniman.
36

 

Periode dari Nabi Muhammad shallallahu „alaihi wa sallam hingga 

Khulafaur Rasyidin tersebut corak kaligrafi masih terkesan kuno dan masih 

mengambil nama yang dinisbatkan dari tempat tulisan dipakai Makki (tulisan 

Mekkah), Madani (tulisan Madinah), Hejazi (Hijaz), Anbari (Anbar), Hiri 

(Hirah), dan Kufi (kufah). Kufi merupakan yang paling dominan dan satu-satunya 

kaligrafi yang "dirajakan" untuk menulis mushaf (kodifikasi) al-Qur`an sampai 

akhir kekuasaan Khulafaur Rasyidin. 

3. Periode Dinasti Umayyah (661-750 M). 

Perkembangan kaligrafi mulai memasuki era pencerahan setelah lahirnya 

Islam. Berbagai usaha untuk meningkatkan lagi kesempurnaannya dilakukan 

dengan menggunakan dua cara yaitu yang pertama dari segi teknik penulisan dan 

yang kedua ke arah bagian mempercantik dan mengembangkan sebagai satu 

unsur dasar dalam cabang-cabang seni. Perkembangannya begitu menonjol pada 

zaman Umawi. Dengan pindahnya ibukota imperium dari kota Kufah, Irak ke 

Syria yang sekaligus menjadi tonggak berdirinya Dinasti Umayyah, berarti 

bergeser juga pusat keseniaan dan ilmu pengetahuan Islam. Walaupun usia dinasti 

tersebut untuk sebuah ukuran dinasti adalah tidak terlalu lama yakni 89 tahun 

Masehi atau 91 tahun Hijriah yang berlangsung dari tahun 661 hingga 750 Masehi 
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atau mulai 41 sampai tahun 123 Hijriah akan tetapi mempunyai daya kontribusi 

yang berharga bagi peletakan pijakan perintisan tulisan kursif.
37

  

Memasuki zaman kekhalifahan Bani Umayyah mulai muncul 

ketidakpuasaan terhadap kaligrafi Kufi yang dianggap terlalu kaku dan sulit 

digoreskan. Lalu mulailah pencarian bentuk lain yang dikembangkan dari gaya 

tulisan lembut (soft writing) non-Kufi, sehingga lahirlah banyak gaya jenis tulisan 

kaligrafi. Jenis kaligrafi yang terpopuler diantaranya Tumar, Jalil, Nisf, Thuluth, 

dan Thuluthain. Khalifah pertama Bani Umayyah yakni Mu`awiyah  bin Abu 

Sufyan  adalah pelopor pendorong upaya pencarian bentuk baru kaligrafi 

tersebut.
38

 

Salah satu faktor bagi maraknya dunia kaligrafi adalah bersinggungannya 

para kaligrafer dengan kertas. Adapun seniman dari Syria membuat berbagai 

model desain aksara Arab di aras waraq yang masyhur dengan kertas Syria (al 

qirthas al Syami). Mereka memberikan sumbangsih bagi perkembangan dan 

kemajuan kaligrafi al-Qur`an tersebut. Oleh karena itu kertas disini juga berperan 

penting demi perkembangan kaligrafi sebagai media untuk menggoreskan sebuah 

karya. 

Dari sini terdapat maestro-maestro kaligrafi di masa Dinasti Umayyah, 

yakni Qutbah al Muharrir (w. 154 H/770 M). Beliau merupakan seorang yang 

terkenal dalam salah satu peringkat sejarah dibidang kaligrafi. Qutbah telah 
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38

 Nina Armando, Ensiklopedi Islam (Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve,2005), 47. 
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berhasil menemukan jenis tulisan baru berkat kegigihan beliau dan seringnya 

praktek menulis hingga mempunyai segudang pengalaman yang menghasilkan 

beberapa aturan nominal dalam mengembangkan tulisan yang merupakan pijakan 

dasar bagi pengembangan penulis (kaligrafer) berikutnya. Jenis tulisan kaligrafi 

yang ditemukan oleh Qutbah meliputi jenis Tumar, Jalil, Nisf, dan Thuluth. 

Jenis Tumar mengungkapkan keluasan corak al-jalil yang pernah 

digunakan sebelum Qutbah yakni keluasan corak tertentu yang digunakan untuk 

kaligrafi-kaligrafi berukuran besar. Tumar sendiri merupakan sejenis kertas yang 

mempunyai keluasan tertentu yang dibuat dari bahan-bahan seperti kulit tipis, 

papyrus, dan bambu. Qutbah merupakan orang pertama yang menggariskan 

ukuran tertentu bagi size-size kaligrafi yang berlainan berdasarkan kelainan 

keluasan kertas-kertas ini. 

 Tulisan Jalil awalnya digunakan untuk keperluan urusan duniawi, yang bebas 

dari sisi yang bersifat kesakralan seperti halnya surat menyurat dalam hubungan 

bisnis, pemerintahan, dan sebagainya. Tetapi dalam masa perkembangan 

selanjutnya, jenis tersebut masuk juga ke wilayah tulisan-tulisan yang berbasis 

keagamaan. 

Disamping Qutbah al Muharrir yang menonjol adalah Khalid Ibn al 

Hayyaj, kaligrafer resmi khalifah Al Walid bin Abd al Malik yang diketahui telah 

menyalin sejumlah al-Qur`an dengan tulisan Jalil dan Tumar. 

Sedangkan tulisan Nisf dan Thuluth yang berhubungan langsung dengan 

tulisan Jalil terutama digunakan untuk hal-hal yang sekular biasa. Tulisan Nisf 
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memperoleh namanya kira-kira dari separuh tulisan Jalil dan Tumar yang mana 

standar tulisan Tumar adalah alif yang senilai dengan 24 helai bulu kuda. 

Tulisan-tulisan tersebut merupakan tulisan utama yang pada masa itu 

banyak tulisan kursif yang tidak merujuk pada pengklasifikasian atas berbagai 

macam gaya. Nama tulisan kursif yang disandangnya sebagian besar merupakan 

tulisan lokal. Kedudukan tulisan Tumar sebagai patokan yang lain selain sebagai 

huruf al-Qur`an.
39

 

Zaman Umayyah telah menjadi zaman yang terkenal dengan kertas-kertas 

dengan berbagai ukuran yang bertujuan untuk bermacam-macam bentuk 

dokumen.   

4. Periode Dinasti Abbasiyah  (132-656 H/750-1258 M). 

Pemerintahan dinasti Abbasiyah dinisbatkan kepada Al-Abbas yakni 

paman Nabi Muhammad saw. Adapun khalifah pertama dari pemerintahan ini 

adalah Abdullah al-Saffah bin Muhammad bin Ali bin Abdullah bin Abbas bin 

Abdul Muthalib. Dinasti ini selama lima abad berkuasa, terhitung dari tahun 132-

656 Hijriyah (750-1258 M).
40

 Kontruksi tulisan pada masa ini semakin 

menunjukkan kekursifannya secara jelas.   

Pergerakan perkembangan seni kaligrafi telah mencapai keemasan pada 

masa ini yang disebabkan motivasi para khalifah dan perdana menteri Abbasiyah, 
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sehingga bermunculan kelompok para kaligrafer yang jenius.
41

 Zaman dinasti 

Umayyah yang dibahas sebelumnya telah menjadi zaman yang terkenal dengan 

kertas berbagai ukuran dan untuk dimasa Dinasti Abbasiyah, teknik dan gaya 

tulisan kaligrafi semakin berkembang dimasa ini semakin melahirkan banyak 

kaligrafer. Pada ujung zaman Umayyah dan permulaan zaman Abbasiyah muncul 

dua kaligrafer terkemuka yaitu Al Dahak bin Ajlan al-Katib dan Ishaq bin 

Hammad yang keduanya beliau dari Syria. Al Dahak bin Ajlan hidup pada masa 

kekhalifahan Abu Abbas al Saffah (132-136 H/749-754 M) sedangkan Ishaq bin 

Hammad pada masa antara khalifah Abu Ja`far al Mansur (136-158 H/754-775 

M) sampai dengan khalifah al Mahdi (158-169 H/775-785 M). Emigran kedua 

kaligrafer ini telah menyelamatkan dan berjasa dalam kelanjutan rantai sejarah 

kaligrafi yang nyaris putus dengan ambruknya Dinasti Umayyah di Syria
42

 dan 

keduanya merupakan guru bidang kaligrafi jenis Jalil.  

Ishaq bin Hammad sendiri memiliki beberapa murid yakni Ibrahim al-

Sajzi (al-Sajri), Yusuf Luwqah, Jariyah Thana` al-Katibah, dan Abu Ahmad bin 

Abu Khalid. Mereka berperan penting dalam perkembangan seni kaligrafi secara 

meluas. Ibrahim al-Sajzi setelah belajar ke gurunya yakni Ishaq bin Hammad 

dengan kaligrafi jenis Jalil. Beliau memperkenalkan dua jenis kaligrafi yang lebih 

kecil dari jenis Tumar. Jenis ini dikenal dengan nama Thuluthain dan Thuluth. 

Sedangkan murid berikutnya yang bernama Yusuf Luwqah memperkenalkan satu 
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 Muhammad Husain Jaudi, Al-Fan al-`Araby al-Islami (Oman: Dar al-Masirah, 1998), 169. 
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jenis kaligrafi hasil ciptaannya yang bernama “al-nisfu al-thaqil” yang kemudian 

dikenal dengan nama Tawqi`at (tauqi`). Jenis ini dikagumi oleh Menteri al-Fadl 

bin Sahl (w. 202H/818M).
43

 Tulisan Tauqi` yang bermakna tanda tangan 

mendapat kokoh pada masa kekhalifahan al-Ma`mun dan seterusnya apabila 

menuliskan nama dan gelaran para khalifah tersebut. Kemudian Ibrahim al-Sajzi 

menyalurkan keilmuannya dibidang seni kaligrafi kepada muridnya yakni Al 

Ahwal al-Muharrir. Al Ahwal al-Muharrir ini setelah mempelajari kaligrafi jenis 

Thuluthain dan Thuluth ke gurunya yakni Ibrahim al-Sajzi, beliau mengambil 

gaya indah kursif dan dibebaskan dari jenis tulisan Jalil serta menciptakan jenis 

kaligrafi yang bernama Khat al-Nisf, Khat al-Thuluth, dan Musalsal. Kaligrafer 

inilah pemicu bagi perkembangan tulisan kursif modern sebelum kemunculan 

maestro kaligrafi yakni Ibnu Muqlah.
44

  

Pada era muncul kedua kaligrafer tersebut yakni Al Dahak bin Ajlan al-

Katib dan Ishaq bin Hammad menambah pena kaligrafi menjadi 12 macam pena. 

Kemudian muncul kaligrafi jenis baru bernama kaligrafi `Iraqi yang dibawa oleh 

kaligrafer Hasyimiyun. Jumlah macam pena terus bertambah sampai era khalifah 

al-Ma`mun ketika mengumpulkan para kaligrafer, diantara mereka seperti al-

Ahwal, guru dari Ibnu Muqlah dalam kaligrafi. Kemudian bentuk kaligrafi 

semakin beragam hingga mencapai 20 jenis bentuknya, tetapi semua itu disebut 

kaligrafi Kufi karena masih menggunakan dasar kaligrafi Kufi. Rentang 
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44

 Nurul Makin, Kapita Selekta Kaligrafi Islami, 42-43. 
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perhitungan waktu antara al-Ahwal dan Ibnu Muqlah masuk pada masa 

perkembangan model pena dan bangkitnya keilmuan khusunya bidang kaligrafi.  

Dalam buku Al Muhaqqaq pun dijelaskan bahwa Usaha yang hebat dan 

berkelanjutan dalam seni kaligrafi yang dilakukan lebih dari tiga abad sangatlah 

signifikan dan mulai berbuah. Usaha tersebut diprakarsai oleh al-Ahwal. 

Menteri Abu Ali Mohammed bin Ali bin Alhasan bin Muglah (338H-949 

M), yang merupakan sekretaris dari Khalifah Al Muqtadir Billah (908-932 M), al 

Qahir Billah, (932-934 M) dan Arradhi Billah(934-940 M) berkolaborasi dengan 

saudara laki-lakinya Abu Abdullah al Hasan, menambah kualitas kaligrafi seperti 

yang mereka letakkan dalam standarisasi dan bingkai kesatuan.
45

               

Dalam periode keemasan dinasti Abbasiyah yang beribu negeri di Kota 

Baghdad terdapat banyak master-master kaligrafi, tetapi dalam berbagai literatur 

menyebutkan ada tiga kaligrafer yang banyak dikupas yang lebih panjang dan 

dianggap sebagai trio kaligrafer terkemuka serta terpandang dinilai mempunyai 

kelebihan tersendiri yakni Ibnu Muqlah dan Ibnu Bawwab sebagai perumusan 

proporsi huruf kaligrafi Islam juga Yaqut al Mu`tashimi sebagai pemercantik 

tulisan. 

Trio kaligrafer ini sangat berjasa dalam hal pergerakan peradaban seni 

kaligrafi. Mulai dari Ibnu Muqlah yang dulunya seorang menteri (al-wazir) pada 

masa tiga khalifah yaitu Muqtadir Billah, Al Qahir Billah, dan Arradhi Billah. 

                                                             
45

 Mohammad AbdRabah Allan, Al Muhaqqaq Script dalam catalog Al Muhaqqaq (Dubai: Dubai 

Arabic Calligraphy Centre, 2014), 3. 
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Karirnya melonjak hingga puncak lalu Ibnu Muqlah dijadikan sebagai menteri 

yang pertama atas dedikasinya pada masa khalifah Muqtadir Billah. Selama 

menjadi menteri beberapa kali, beliau menghadapi masalah-masalah yang rumit. 

Bahkan beliau tersangkut dalam suatu peristiwa hingga menyangkut kredibilitas 

kekuasaan negara kerajaan pada saat pemerintahan Abbasiyah sering terjadi 

manuver dan intrik-intrik politik.  

Pada masa pemerintahan khalifah al Qahir Billah mengeluarkan intruksi 

untuk menangkap Ibnu Muqlah tersebut supaya dihukum. Ibnu Muqlah 

mengetahui adanya informasi tentang ancaman tersebut, maka beliau melarikan 

diri dari lingkungan kerajaan. Kemudian dimasa khalifah Arradhi Billah, Ibnu 

Muqlah akhirnya bisa kembali ke kerajaan dan beliau diangkat lagi menjadi 

menteri ketiga kalinya. Namun disisi lain Ibnu Muqlah menjadi menteri yang 

ketiga, ada pendapat menyebutkan bahwa hal tersebut merupakan perangkap yang 

dipasang oleh khalifah dan saat setelah pengangkatan itu Ibnu Muqlah 

dimasukkan ke penjara kerajaan sebagai balas dendam. Ibnu Muqlah sang menteri 

tersebut diperlakukan dengan kasar dan disiksa serta dipotonglah tangan beliau 

dan lisannya.
46

 Dalam pernyataan Ibnu Khalikan yang dikutip pada buku History 

of The Arabs karya Phlip K Hitti menyebutkan bahwasannya Ibnu Muqlah yang 

meski tangan kanannya dipotong oleh khalifah al-Radhi, masih tetap bisa menulis 
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 Nurul Makin, Kapita Selekta Kaligrafi Islami,  44-45. 
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dengan indah menggunakan tangan kirinya atau dengan mengikatkan pena pada 

ujung lengan kanannya.
47

 

Sejarah menyebutkan atas Ibnu Muqlah dengan dibalik ceritanya yang 

awalnya ditinggi-tinggikan sebagai menteri, namun pada akhirnya beliau berakhir 

tragis. Akan tetapi dalam peranan Ibnu Muqlah sebagai perkembangan kaligrafi 

tercatat telah memainkan peran yang sangat berarti. Langkah yang diambilnya 

dalam memainkan peran seni kaligrafi yakni membuat reformasi dan sistemisasi 

tulisan kaligrafi Arab kursif yang mana beliau memperkenalkan dengan nama Al 

Khat al Mansub yang artinya seimbang atau proporsional. Hal ini beliau buat 

hubungan yang proporsional antara satu huruf dengan huruf lain.  

Ibnu Muqlah merupakan pelopor atas dahsyatnya perubahan tujuan 

dengan menetapkan kaidah posisi huruf dan pemberian nama bentuk. Sebelum 

itu, mereka menuliskannya tanpa kaidah patokan dimensi dan spasi. Penggunaan 

lingkaran, huruf Alif dan titik dilakukan. Tampak bahwa lingkaran tersebut 

merupakan spasi berkomposisi seni ketika Alif sendiri merupakan diameternya. 

Maka dari itu, penulisan menjadi terikat terdisiplin oleh kalkulasi visual. Oleh 

geometri ini dan proses matematis, Ibnu Muqlah memberikan signifikan pada 

naskah Al Raqa‟ dan Tawqi‟ ketika saudaranya mengurus naskah Naskhi.
48

 

Saudaranya bernama Abu Abdullah al-Hasan (w. 338 H/949 M) dianggap sebagai 

titik permulaan bagi lembaran baru dalam sejarah kaligrafi. Saudaranya juga 

                                                             
47

 Philip K. Hitti, History of the Arabs (Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2006), 533. 
48

 Mohammad AbdRabah Allan, Al Muhaqqaq Script dalam catalog Al Muhaqqaq, 4. 
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merupakan seorang yang sama derajatnya dan kemahirannya dengan Ibnu 

Muqlah. 

Gambaran yang bersandarkan riwayat sebagian guru-gurunya yang khusus 

sangat mempunyai nilai kepentingannya. Ini karena dari satu segi beliau merujuk 

kepada keunikan seni dan dari segi lain pula beliau menunjukkan usaha gigih 

yang mereka lakukan. Apabila seseorang melihat secara kasar berbagai pekerjaan 

yang dilakukan oleh dua saudara ini, beliau mendapati kepribadian al-Wazir Ibnu 

Muqlah lebih menonjol. Ibnu Muqlah memperkenalkan suatu kaidah (manhaj) 

yang mempunyai kaidah-kaidah tertentu. Dengan manhaj ini, beliau dapat 

menjelaskan sistem dan keseluruhan corak-corak kaligrafi yang dapat diterima 

hasil penggemblengan usaha dan percobaan yang berkelanjutan selama tiga abad. 

Dengan adanya manhaj ini beliau dapat meletakkan ukuran khusus bagi kaligrafi 

(khat) Mawzun yang selama ini dilakukan oleh juru kaligrafi mengikuti cita rasa 

mereka semata-mata. Ibnu Muqlah mengaitkan ukuran ini dengan asas-asas 

tertentu dalam bidang tersebut. Penjelasan beliau ini akan membuka ruang untuk 

pengkajian, pengajaran, dan pengkritikan. 

Berdasarkan perkara diatas, kaligrafi (khat) mansub menempati tempat 

khat asli dan Mawzun yaitu kaligrafi yang rupa bentuk hurufnya sama ada yang 

tunggal atau bersambung, berkait dengan size (ukuran) menurut dasar-dasar dan 

ukuran-ukuran teknik yang ditetapkan oleh Ibnu Muqlah menjadi petunjuk bagi 

perjalanan perkembangan kaligrafi seterusnya. Dikatakan beliau meninggalkan 

ribuan kertas yang ditulis dengan tangannya. Pada masa itu beliau menulis dua 
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mushaf. Satu berada di Ashbili dan yang satu lagi disimpan di perpustakaan 

Baha` al-Dawlah al-Buwaihi (zaman pemerintahan 379-403 H) di Syiraz. Ibnu 

Bawwab yang dianggap tokoh peringkat kedua di sekolah Ibnu Muqlah, 

menyempurnakan unsur yang hilang daripada mushaf ini dimana tidak seorang 

pun yang merasakan terdapat kelainan diantara kaligrafi beliau dengan kaligrafi 

Ibnu Muqlah. Apa yang difahami saudara Ibnu Muqlah yakni Abu Abdullah 

sangat menitikberarkan kaligrafi naskhi melebihi orang lain, sementara beliau 

sendiri (Ibnu Muqlah) menitikberatkan kaligrafi (khat) al-Raqa` dan al-Tawqi`.
49

 

Jadi Ibnu Muqlah merupakan orang penemu proporsi huruf Kaligrafi di masa itu. 

Dilihat dari peristiwa yang terjadi tersebut.    

Kaligrafi Ibnu Muqlah merupakan satu contoh yang dijadikan pedoman 

sepanjang beberapa abad lamanya.
50

 Usaha Ibnu Muqlah kemudian dilanjutkan 

oleh murid-muridnya yang terkenal seperti Muhammad Ibnu As Simsimani dan 

Muhammad Ibnu As`ad. Dari dua muridnya ini lahirlah kaligrafer bernama Ibnu 

Bawwab
51

. Ibnu Bawwab (w. 413 H/ 1022 M) yang silsilah gurunya sampai 

kepada Ibnu Muqlah sangat meneliti kaligrafi-kaligrafi dari Ibnu Muqlah dan 

mencoba menirunya dalam tempo beberapa tahun sehingga beliau dapat mencapai 

derajat yang dicapai oleh Ibnu Muqlah dalam kesenian kaligrafi sambil 

mengembangkan tekatan dan uslubnya itu serta meletakkan kaligrafi-kaligrafi 

                                                             
49

 Romzi Azar, Fauzi Mustofa, Fannul Khat Seni Khat Warisan Islam terj., 13. 
50

 Ibid.,15. 
51

 D. S. Rice, The Unique Ibn Al-Bawwab Manuscript In The Chester Beatty Library (Dublin: 

Charles Batey at The University Press, Oxford Plates By Emery Walker, Ltd. , 1955), 8 
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(khat) Mansub mengikut ukuran (size) yang lebih teperinci.
52

 Ibnu bawwab 

mengembangkan rumus yang sudah dirintis sebelumnya oleh Ibnu Muqlah. Ibnu 

Muqlah sendiri tidak diragukan lagi mengenai tulisannya yang cantik, tetapi 

keindahan terletak pada desain geometris dan akurasi matematika dari reproduksi. 

Dia adalah seni juru menggambar mekanik. Kurang dari seabad kemudian jatuh 

ke Ibnu Bawwab untuk memasok elemen artistik yang kurang dalam khat al-

Mansub dari Ibnu Muqlah. Ibnu Bawwab adalah seorang seniman dengan mata 

seniman ritme dan gerakan yang menemukan ekspresi dalam garis yang mengalir. 

Keterkaitan antara Ibnu Muqlah dengan Ibnu Bawwab yang erat bisa diibaratkan 

oleh para penulis Arab, dia “menenun di alat tenun” dari Ibnu Muqlah, tetapi dia 

menenun sebuah mahakarya miliknya sendiri. Dengan demikian ia dapat dengan 

jujur digambarkan sebagai "penulis buku elegan mansub” tanpa harus bingung 

dengan Ibnu Muqlah atau tanpa mengurangi ketenaran dari yang terakhir sebagai 

pencetusnya.
53

 Dalam kata lain, kontribusi yang diberikan oleh Ibnu Bawwab 

terhadap peradaban kaligrafi yakni dengan menjelaskan risalah yang disusun oleh 

Ibnu Muqlah dengan menambah kesempurnaan karya tulis dari maestro tersebut 

yakni Ibnu Muqlah khusunya dengan pendekatan matematis hingga hasilnya lebih 

elegan, agung dan artistik
54

. Sekalipun sedikit beberapa kerja yang dihasilkan 

oleh Ibnu Bawwab yang merupakan penjelmaan semula bagi hasil tulisan Ibnu 

Muqlah. Hasil usaha-usaha ini menjadi contoh yang menarik didalam seni 

                                                             
52

 Romzi Azar, Fauzi Mustofa, Fannul Khat Seni Khat Warisan Islam terj., 15. 
53

 Romzi Azar, Fauzi Mustofa, Fannul Khat Seni Khat Warisan Islam terj., 6. 
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 Nurul Makin, Kapita Selekta Kaligrafi Islami, 51. 
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kaligrafi dimana beliaunya ditiru oleh para juru kaligrafi sepanjang tiga abad 

berturut-turut.
55

  

Setelah era Ibnu Bawwab, arsitektur huruf Arab disempurnakan lagi oleh 

kaligrafer lain yakni Yaqut al Mu`tashimi (w. 698/1298). Beliau mempuyai latar 

belakang yang tidak menguntungkan. Yaqut asalnya dari negeri Romawi namun 

ada sumber lain menyebutkan bahwa Yaqut berasal dari keturunan keluarga 

Yunani yang tinggal di Amasia Turki. Dahulu Yaqut ke negeri Mesopotamia 

sebenarnya bukan atas dasar kemauannya sendiri, tetapi melainkan beliau dijual 

sebagai budak belian di Kota Baghdad. Pada suatu waktu akhirnya beliau bisa 

bebas menghirup udara kebebasan sebagai manusia yang bermartabat dengan 

dimerdekakan oleh Khalifah Al-Mu`tashim (1242-1258 M.). Dari sinilah jasa 

khalifah tersebut membuat Yaqut aslinya bernama Jamaluddin menambah deretan 

namanya menjadi Yaqut al Mu`tashimi serta Al Baghdadi yang menunjuk pada 

kota dimana ia tinggal dan berkarya. 

Kecermatan dalam hal penulisan sangatlah beliau perhatikan, hal itu yang 

membedakannya dengan pendahulunya yakni Ibnu Bawwab. Ibnu Bawab dalam 

hal perangkat tulis (pena) tidak sepandai Yaqut dalam hal bidang pemotongannya. 

Yaqut selalu memastikan pemotongan kalamnya dengan kemiringan yang 

dianggap pas, karena beliau percaya tulisan sepenuhnya adalah subordinasi 

terhadap pena. Itulah sebabnya tulisan karya Ibnu Bawwab tidak seelegan karya 

kaligrafi yang ditulis Yaqut. Dalam berkarya Yaqut tetap berpatokan terhadap 
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 Romzi Azar, Fauzi Mustofa, Fannul Khat Seni Khat Warisan Islam terj., 15. 
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Ibnu Muqlah tentang skalanya menggunakan belah ketupat, lingkaran, dan alif.
56

 

Yaqut adalah kaligrafer besar di masa akhir Dinasti Abbasiyah hingga runtuhnya 

dinasti ini pada tahun 1258 M karena serbuan tentara Mongol.
57

 

Dari sinilah perkembangan proporsi kaligrafi itu digagas dan muncul 

sehingga memudahkan para kaligrafer dalam hal kaidah kaligrafi dan menjadi 

patokan bagi generasi kaligrafer berikutnya.  
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 Nurul Makin, Kapita Selekta Kaligrafi Islam, 53. 
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 Laily Fitriani, Seni Kaligrafi: Peran dan Kontribusinya Terhadap Peradaban Islam (Fakultas 

Humaniora dan Budaya UIN Maulana Malik Ibrahim Malang), 8.  
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BAB  III 

Pentingnya Proporsi Huruf Kaligrafi Islam 

Terhadap Peradaban Seni Rupa 

 

A. Pengaruh Proporsi dalam Seni Rupa 

Seni juga bisa dikatakan sebagai ekspresi gagasan atau perasaan manusia 

yang diwujudkan melalui pola kelakuan yang menghasilkan karya estetis, 

bermakna, wujud, ekspresi rohani seperti jiwa atau perasaan manusia serta 

mengandung makna simbolis. Karya yang estetis memiliki penilaian yang 

berbeda dari masing-masing senimannya. Artinya setiap seniman mempunyai ciri 

khas dan cara sendiri-sendiri untuk menerapkan keahliannya dan menurut 

pandangan orang lain dalam mengapresiasi. Proses kreatifnya dari seniman dapat 

disalurkan pada bidang dua atau tiga dimensi. 

Seni rupa adalah cabang seni yang membentuk karya seni dengan media 

yang ditangkap oleh mata dan dirasakan dengan rabaan. Seni rupa juga bisa 

diartikan sebagai hasil ciptaan kualitas, ekspresi, alam keindahan, dan segala hal 

yang melebihi keasliannya. Pemahaman lainnya adalah klasifikasi objek-objek 

terhadap kriteria tertentu yang diciptakan menjadi suatu struktur sehingga dapat 

dinikmati menggunakan indera mata dan peraba. Berdasarkan sifatnya, seni rupa 

terbagi menjadi dua versi, yaitu: 

a. Seni Murni (Fine Art): merupakan sifat dari seni dua atau tiga dimensi 

yang memiliki karakteristik natural dan alami dibuat untuk pemenuhan 
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hasrat estetis serta ekspresi dari seniman. Karya seni murni dibuat dengan 

tujuan untuk dinikmati keindahan dan keunikannya saja tanpa 

mempertimbangkan fungsi praktisnya. Kategori seni murni ini seperti 

lukisan, grafis atau cetak, dan patung. 

b. Seni Terapan: merupakan karya seni rupa ada yang dibuat dengan 

pertimbangan utama untuk memenuhi fungsi praktis atau terapan. 

Pembuatan karya diharapkan dapat digunakan sesuai fungsi dan tujuan 

pembuatan tanpa menghilangkan sisi estetika (keindahan). Kategori seni 

terapan ini seperti desain (desain komunikasi visual dan desain interior) 

serta kriya (kayu, logam, keramik, dan tekstil).
58

  

Seni rupa tidak lepas dengan prinsip-prinsip yang dimilikinya salah 

satunya yaitu proporsi. Seperti yang dijelaskan  pada bab sebelumnya, prinsip 

sendiri merupakan asas, pembuatan atau penyusunan karya seni  harus 

berdasarkan pada kaidah proporsi tersebut. Prinsip ini bertanggung jawab 

membandingkan bagian satu dengan bagian lainnya sehingga akan terlihat selaras 

dan enak dipandang. Seperti halnya pada besar kecil, panjang pendek luas sempit, 

tinggi rendah adalah masalah prinsip proporsi. Hal itu diperlukan perbandingan-

perbandingan yang tepat. Pada dasarnya proporsi merupakan perbandingan 

matematis dalam sebuah bidang. Proporsi Agung (The Golden Mean) adalah 

proporsi yang paling popular dan dipakai hingga saat ini dalam karya seni rupa 
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 Probosiwi, “Pengetahuan Dasar Seni Rupa Dan Keterampilan Serta Pembuatan Bahan Ajar 

Dengan Teknik Montase”, Jurnal Pemberdayaan Volume 1 Nomor 2 Oktober 2017, 277. 
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hingga karya arstitektur. Proporsi ini menggunakan deret bilangan Fibonacci yang 

mempunyai perbandingan 1:1,618, sering juga dipakai 8:13. Proporsi ini dahulu 

dikatakan perbandingan yang ditemukan di benda-benda alam termasuk struktur 

ukuran tubuh manusia sehingga dianggap proporsi yang diturunkan oleh Tuhan 

sendiri. Dalam bidang desain proporsi ini dapat dilihat dalam perbandingan 

ukuran kertas dan layout halaman.
59

 

Seperti halnya yang dijelaskan dalam buku Sejarah Estetika: Era Klasik 

Sampai Kontemporer karya dari Martin Surjaya, seniman pada awal era renaisans 

yang bernama Leon Battista Alberti (14 Februari 1404-25 April 1472) beliau juga 

sekaligus estetikawan cemerlang pada masa itu. Ia berhasil merumuskan metode 

seni rupa yakni perspektif linear, dalam karyanya De Pictura. Pemikiran Alberti 

begitu penting dalam sejarah seni rupa karena ia berhasil menghadirkan metode 

seni rupa. 

Selain menyumbangan pendekatan persepektif sebagai metode seni rupa, 

Alberti juga terlibat dalam pewacanaan estetika tentang hakikat keindahan. Dalam 

hal ini, ia banyak mengulang pendapat para sarjana klasik. Seperti Virtuvius, 

Alberti mengartikan keindahan sebagai proporsi atau keselarasan antar bagian. 

Proporsi kemudian diartikan secara matematis sebagai hubungan perbandingan 

yang dapat dirumuskan dalam bilangan. Dalam konteks arsitektur, Alberti 

memberikan pengertian baru atas konsep proporsi. Ia meperkenalkan istilah 

                                                             
59

 Ardianti Permata Ayu, “”Nirmana–Komposisi Tak Berbentuk” Sebagai Dasar Kesenirupaan 
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“korespondensi”. Apabila proporsi lazimnya diartikan sebagai hubungan antara 

bagian dan keseluruhan, maka korespondensi ia artikan sebagai hubungan antar 

bagian-bagian yang sama besarnya.
60

 

Selanjutnya ada Leonardo da Vinci (1452-1519) ia merupakan seorang 

pelukis, insinyur, penemu, pematung, arsitek, musisi, ahli anatomi dan 

matematikawan. Orang menganggapnya polymath, seorang yang menghasilkan 

terobosan diberbagai bidang ilmu dan kebudayaan. Keahliannya diberbagai 

bidang seni membuat Leonardo da Vinci dapat membandingkannya satu sama 

lain dan hal itu memberikan corak khas dalam pemikiran estetikanya. Seluruh 

gagasan estetikanya dituangkan dalam buku catatan yang kemudian diterbitkan 

setelah ia meninggal.
61

  

Seperti estetikawan klasik sebelumnya, Leonardo da Vinci memahami 

tugas utama seniman dalam hal representasi atas proporsi inheren alam semesta. 

Proporsi baginya ada dimana-mana baik dalam alam semesta fisik maupun dalam 

semesta logis matematis seperti yang digagas oleh para ahli geometri. Ia 

menunjukkan bahwa dalam seni lukis, patung, dan musik, proporsi selalu muncul 

dalam karya yang indah. Dalam konteksi itu juga, ia menafsirkan ajaran Virtuvius 

tentang proporsi tubuh manusia dan menerjemahkannya ke dalam bentuk visual, 

ke dalam sketsa yang kemudian dikenal sebagai Virtuvian Man.  

                                                             
60

 Martim Surjaya, Sejarah Estetika: Dari Klasik Sampai Kontemporer (Jakarta: Gang Kebel dan 

Indie Book Centre, 2016), 217. 
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Dalam berkarya dengan tujuan menghasilkan berbagai karya yang benar-

benar indah, bagi Leonardo da Vinci ada banyak persyaratan yang harus dipenuhi. 

Seorang pelukis harus mendalami ilmu anatomi dan kedokteran. Da Vinci sendiri 

mengaku telah membedah lebih dari sepuluh mayat untuk mempelajari struktur 

otot manusia. Selain itu, pelukis juga harus menguasai ilmu astronomi, sebab 

alam semesta yang dipelajari pada astronom sejatinya adalah cerminan besar dari 

apa yang dipelajari para pelukis. Apa yang digambarkan pelukis, yakni tubuh 

manusia, adalah “mikrokosmos” yang bertalian erat dengan alam semesta sebagai 

makrokosmos. Pelukis juga harus mempelajari sejarah alam (natural history) 

sebab manusia yang dilukis tentunya mesti ditempatkan pada konteks alam 

tertentu.  

Tidak hanya itu, pelukis juga harus mendalami seluk-beluk jiwa manusia. 

Bisa diartikan ia mesti mengkaji berbagai risalah tentang jiwa, membaca beragam 

deskripsi tentang emosi dalam karya sastra, maupun mengamati secara langsung 

tingkah laku manusia dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini penting sebab bagi da 

Vinci, pelukis harus menggambarkan tubuh dengan asumsi bahwa setiap 

artikulasi tubuh  tersebut mengungkapkan jiwa yang tertentu.
62

  

Dalam kaitannya dengan cabang seni yang lain, seni lukis ditempatkan 

pada peringkat paling tinggi oleh da Vinci. Ia membandingkan pencapaian dari 

seni lukis ini dengan seni yang lain seperti seni musik sastra dan seni patung. 
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 Ibid., 219. 
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Seperti halnya seni lukis, musik juga hendak merepresentasikan proporsi 

semesta, tetapi proporsi itu dihadirkannya dalam media bunyi. Mengikuti tradisi 

epistemologi klasik indra penglihatan adalah puncak dari indra-indra manusia. 

Pada urutan berikutnya barulah indra pendengaran, penciuman, pengecapan, dan 

sentuhan. Dengan demikian dari segi hierarki indra-indra, seni lukislah yang lebih 

tinggi daripada seni musik. Bagi da Vinci, musik akan lenyap begitu selesai 

dimainkan berbeda halnya dengan lukisan. 

 Kemudian perbandingannya dengan kesusastraan, seni lukis menurut da 

Vinci lebih unggul berdasarkan empat alasan. Pertama, seni lukis mampu 

menggambarkan suatu situasi secara serentak, sedangkan sastra hanya bisa 

menghadirkannya secara sepotong-potong dengan deskripsi yang saling 

menyusul. Pengalaman estetis pemirsa dihadapan sebuah lukisan lebih intensif 

daripada pengalaman estetis pembaca puisi. Kedua, seni lukis mampu 

menggambarkan seluruh bentuk yang ada di alam semesta, sementara 

kesusastraan hanya bergantung pada nama dan simbol. Karena itu representasi 

kenyataan dalam seni lukis bersifat langsung, sementara dalam sastra sifatnya 

berjarak. Ketiga, seni lukis lebih alamiah karena menggambarkan kenyataan 

secara menyeluruh daripada kesusastraan. Keempat, seni lukis lebih berpegang 

pada indra penglihatan, sementara sastra pada indra pendengaran, sehingga sastra 

secara indrawi lebih rendah daripada seni lukis. 

Bagi seniman da Vinci, seni lukis juga lebih unggul daripada seni patung 

dengan beralasan, seni lukis menghadirkan kenyataan yang lebih luas sehingga 
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mengandalkan pengetahuan yang lebih luas tentang kenyataan. Sementara seni 

patung hanya berurusan dengan objek-objek individual, seni lukis berurusan 

dengan keseluruhan panorama kenyataan lengkap dengan objek-objek 

didalamnya. Selain itu, seorang pematung tidak berurusan dengan warna, 

sementara seorang pelukis mesti menguasai seluk-beluk warna. Seorang pelukis, 

misalnya, harus mempelajari fisika untuk mempresentasikan arah jatuhnya cahaya 

dan mempelajari sejarah untuk menggambarkan adegan-adegan peperangan. 

Lebih singkatnya seni lukis lebih tinggi daripada seni patung karena seni lukis 

mendekati ilmu pengetahuan. 

Melalui serangkaian argumen yang menunjukkan tinginya status seni lukis 

yang dijelaskan tadi dengan cabang seni yang lain, da Vinci hendak menunjukkan 

bahwa seni lukis semestinya dimengerti sebagai seni liberal, bukan hanya seni 

mekanis. Karena seni lukis dekat dengan ilmu pengetahuan alam dan matematika, 

maka seni lukis berhak duduk pada tingkat yang sepadan dengan seni 

matematis.
63

  

B. Pengaruh Proporsi dalam Huruf Kaligrafi Islam 

Seni kaligrafi termasuk dalam kategori seni rupa dua dimensi dan ada juga 

dalam bentuk tiga dimensi namun dalam pembahasan ini menuju seni kaligrafi 

dua dimensinya. 

Bahwa pada zaman dahulu para kaligrafer (khattath) sebelum Ibnu Muqlah 

menemukan proporsi, para kaligrafer tersebut memikirkan bagaimana mencari 
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bentuk proprosi yang cocok dalam hal untuk luasnya kertas. Bila terdapat kertas 

ukuran sekian maka para kaligrafer waktu itu kesulitan mencari ukuran tulisan 

yang pas dan terjadilah kebingungan saat itu. Ukuran pada kaligrafi saat itu pun 

masih mengandalkan pada patokan besarnya pena. Jadi belum ada patokan yang 

jelas saat itu dan hanya mengira-ngira untuk ukuran pada kaligrafi tersebut karena 

belum ditemukan proporsi yang sesuai. 

Zaman Nabi Muhammad shallallahu „alaihi wa sallam juga belum ada 

yang membuat pena dengan ukuran yang bisa dikatakan sesuai dan zaman itu 

masih sekedar menulis menggunakan alat seadanya. Dengan adanya ukuran pena 

maka ada lompatan tititk awal pembaharuan dan kemajuan pada seni kaligrafi 

dimasa mendatang serta ini akan disempurnakan dengan menggunakan ukuran 

lingkaran dan bujur sangkar oleh Ibnu Muqlah untuk mencapai proporsi. Setelah 

itu disempurnakan lagi oleh Ibnu Bawwab sehingga proporsi tersebut lebih 

sempurna. 

Contohnya pada ukuran pena Tumar yakni dengan ukuran 24 helai rambut 

kuda (kuda budzur Pakistan) bila dikalkulasikan yakni sebesar 16 mm. helai 

rambut kuda tersebutlah yang dulunya dibuat untuk mengukur besarnya pena. 

Penggunaan pengukuran tersebut sangatlah tidak efisien karena helai demi helai 

rambut disandingkan satu dengan yang lainnya sebanyak yang dibutuhkan. 

Bagaimanapun hal tersebut dirasa masih terlihat sulit. Kemudian untuk huruf alif  
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24 x 24 helai rambut = 576 helai rambut (kira-kira 16 mm x 16 mm = 256 mm).
64

 

Hal ini masih kesulitan dalam hal penulisan kaligrafi. Walaupun ukuran itu sudah 

ditemukan akan tetapi masih belum efisien. 

Untuk mengatasi hal tersebut mereka memberikan satu kekhususan pada 

jenis kaligrafi tertentu dengan ukuran kertas tertentu, tetapi ini masih belum 

ditemukan proporsinya. Misalkan kertas yang berukuran 80 dengan 60 maka 

menggunakan pena Tumar. Pena Tumar yang berukuran 24 helai rambut kuda 

tetapi bentuk hurufnya masih tidak proporsional.  

Terdapat penemuan yang hebat pada saat itu yakni kaligrafi khafif al-nisf 

dan khafif al-thuluth. Ini adalah penemuan-penemuan yang hebat dibidang seni 

kaligrafi antara era Qutbah al Muharrir dan Ibnu Muqlah. Sedangkan Qutbah 

sendiri pada era tahun 700 an (770 M). 

Ketika kita melihat lebih dalam lagi pada nama-nama penemuan kaligrafi 

yang hebat tadi, maka terdapat benang merahnya yakni bahwa para penulis itu di 

awal-awal ini mencari bentuk. Berarti kegelisahan ini terjadi pada tahun sekitar 

847 M tersebut. Oleh karena itu, proses pencarian proporsi sedemikian panjang 

hingga kepada Ibnu Muqlah. Ibnu Muqlah lah yang menemukan proporsi. 

Sedangkan Qutbah al Muharrir tadi menemukan ukuran pena dan menemukan 

jenis kaligrafi. 

Dalam penggunaan proporsi dari Ibnu Muqlah yakni menggunakan 

konsep lingkaran serta proporsi tersebut digunakan untuk semua jenis kaligrafi 

                                                             
64 Ughur Derman, Fannul Khatt  (Instanbul: IRCICA, 1990), 20-21. 
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pada saat itu. Seperti halnya penggunaan kaligrafi jenis Naskhi. Jenis Naskhi pun 

ditemukan oleh Ibnu Muqlah. Penemuan jenis kaligrafi Naskhi oleh Ibnu Muqlah 

dihitung dengan proporsi ukuran lingkaran yang mana juga ditemukan oleh beliau 

sendiri.
65

 

Ibnu Muqlah menyebutkan bahwa pondasi tulisan yang benar serta indah 

bentuknya minimal ada lima hal, yang lebih populer dengan husnu at-tasykil: 

1. Taufiyah: yaitu memenuhi hak setiap bagian huruf dengan bentuk         

tertentu sebagaimana mestinya. Seperti bentuk melengkung, lurus, miring 

dan sebagainya. 

2. Itmam: yaitu memberi hak pada setiap huruf dengan ukuran yang telah 

ditentukan. Seperti panjang, pendek, tebal dan tipis. 

3. Ikmal: yaitu menyempurnakan bentuk pada huruf (taufiyah) dengan 

kadar yang benar dan rasio yang tepat. 

4. Isyba‘: yaitu memberikan setiap huruf bagian tebal dan tipis 

sebagaimana mestinya. Pada bagian tertentu yang semetinya sama ditulis 

dengan ketebalan sama dan tidak berbeda-beda. Demikian pula pada huruf 

yang semestinya tipis, maka haknya pun harus sempurna ditulis dengan 

tipis. 
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5. Irsal: yaitu menulis dengan tangan yang lancar dan tidak terputus-putus 

di beberapa bagian dikarenakan gemetar atau sengaja berhenti karena 

sebab lainnya.
66

 

Qutbah al Muharrir masuk di era Muawiyah sedangkan sebelum Qutbah 

yakni Ali bin Abi Thalib yang masuk era Khulafaur Rasyidin. Jadi pada era 

Mu`awiyah kekhalifahan Mu`awiyyin itu banyak munculnya berbagai jenis 

kaligrafi dan yang menemukan juga orang banyak seperti dari Al Dahak Ahwal al 

Muharrir dan lain-lainya. Tetapi yang paling masyhur yakni penemuan dari 

Qutbah al Muharrir pada saat itu.   

Pengaruh proporsi dalam huruf kaligrafi Islam pada saat itu sangat penting 

karena dilihat dari kejadian diatas bahwa para kaligrafer dahulu kebingungan 

dalam hal bentuk yang cocok dan pas pada suatu kertas serta kesulitan dalam hal 

pengukuran. Dengan ide cemerlang dari maestro kaligrafi terkemuka yakni Ibnu 

Muqlah maka kesulitan dan kebingungan dalam proporsi huruf kaligrafi menjadi 

dipermudah. Ibnu Bawwab pun melanjutkan ide dari maestro Ibnu Muqlah 

tersebut sehingga semakin indah proporsi huruf kaligrafi saat itu. 

C. Efek Kegunaan Proporsi Huruf Kaligrafi Islam Terhadap Peradaban Seni 

Rupa 

Dari pembahasan sebelumnya dikatakan bahwasannya proporsi pada seni 

rupa sangatlah penting begitu juga pada seni kaligrafi juga penting dengan adanya 
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 Muhammad Nur, (Ibnu Muqlah Menteri Pencetus Khat Mansub), http://hamidionline.net/ibnu-

muqlah-menteri-pencetus-khot-mansub/ 
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proporsi. Seperti halnya seniman Leon Battista Alberti (1404-1472 M) yang telah 

menyumbangkan pendekatan perspektif sebagai metode seni rupa dan 

mengartikan keindahan sebagai proporsi atau keselarasan antar bagian. Proporsi 

juga ia artikan secara matematis sebagai hubungan perbandingan yang dapat 

dirumuskan dalam bilangan. Selanjutnya Leonardo da Vinci (1452-1519 M) yang 

ahli di berbagai bidang seni. Menurutnya dalam seni lukis, patung, dan musik 

proporsi selalu muncul dalam karya yang indah. Akan tetapi bagi da Vinci 

proporsi yang tinggi derajatnya yakni pada seni lukis.  

Sedangkan pada seni kaligrafi terdapat maestro kaligrafi yakni Ibnu Muqlah 

(988 M) yang bejasa dalam hal penemuan proporsi huruf kaligrafi pada eranya 

dengan ditemukannya metode lingkaran kemudian dilanjutkan oleh Ibnu Bawwab 

(w. 1032 M) sebagai penerus setelah Ibnu Muqlah yang meneukan metode 

diagonal bujur sangkar (belah ketupat). Berkat jasa keduanya, proporsi huruf 

kaligrafi telah diakui pada eranya dan sebelum itu terjadi kebingungan mengenai 

proporsi huruf yang besinggungan dengan kertas. 

Dari sini bisa dilihat bahwa seni rupa tidak lepas dari prinsip seni rupa itu 

sendiri seperti halnya proporsi dan siapa yang lebih dahulu yang membahas 

mengenai proporsi antara Alberti dengan da Vinci dan Ibnu Muqlah dengan Ibnu 

Bawwab, bisa dilihat pada eranya saja, pada Ibnu Muqlah dan Ibnu Bawwab 

masuk pada era Abbasiyah yang mana era Abbasiyah dekat dengan era sebelum-

sebelumnya seperti Mu`awiyah dan Khulafaur Rasyidin dan saat itu pun masih 

tahap gencar-gencarnya tulis menulis. Kemudian untuk Alberti dan da Vinci 
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sendiri keduanya masuk pada era renaisans. Maka bisa dilihat siapa yang lebih 

dahulu yang membahas, tetapi yang lebih penting seniman pasti akan membuat 

karya dengan proporsi yang sesuai karena proporsi merupakan bagian penting 

dalam seni rupa.   
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BAB  IV 

Analisis Karya Kaligrafi Islam Menggunakan 

Proporsi Huruf 

 

Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa seni kaligrafi merupakan 

tulisan yang indah. Pada kesempatan ini, berikut beberapa karya pada masa 

zaman dahulu yang karyanya perlu dan menarik untuk dianalisis serta diulas 

bagaimana karya tersebut dibuat oleh siapa hingga sejarahnya pembuatan karya 

tersebut.  

A. Abu Ali Muhammad bin Ali bin Hasan bin Abdullah bin Muqlah 

(Ibnu Muqlah) 

Penjelasan huruf menurut menteri Ibnu Muqlah berasal dari titik ke 

garis kemudian ke lingkaran, contoh bentuk geometris, jadi beliau 

membagi lingkaran menjadi empat bagian. Ia menyimpulkan semua huruf 

hijaiyah sebagaimana yang kita lihat dibawah ini.  

Berdasarkan aturan tersebut, beliau mempelajari untuk memperindah 

huruf dan menentukan ukurannya dengan mempertimbangkan proporsi 

ideal. Penjelasan ini digunakan untuk baris ketiga kemudian untuk sisa 

baris dengan perbedaan dalam jumlah poin untuk setiap huruf dan jenis. 
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4.1 Gambar penemuan metode lingkaran oleh Ibnu  Muqlah 

 

Dalam buku Kapita Selekta Kaligrafi Islam dari H. Nurul Makin juga 

menyebutkan teknik lingkaran dari Ibnu Muqlah yang menjadikan kaidah 

proporsi huruf bagi kaligrafer selanjutnya. 
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4.2 Gambar penemuan metode lingkaran oleh Ibnu Muqlah
67

 

 

 

Terdapat salah satu karya kaligrafi yang diyakini bahwa karya tersebut 

milik Ibnu Muqlah dan pembuatan karya tersebut menggunakan metode 

yang beliau temukan yakni lingkaran. 

 

 

 

 

 

 

 
                                                             
67 Nurul Makin, Kapita Selekta Kaligrafi Islami (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1995), 47. 
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4.3 Salah satu karya kaligrafi dari Ibnu Muqlah 

 

Dengan paparan diatas maka penemuan metode dari maestro kaligrafer 

Ibnu Muqlah sangat bermanfaat dan lebih maju bagi kaligrafer 

selanjutnya. Karena sebelum ditemukannya metode tersebut, bentuk 

kaligrafi masih terkesan kaku dan dijelaskan juga pada pembahasan 

sebelumnya bahwa pada saat itu para kaligrafer kebingungan mencari 

bentuk dan ukuran yang pas. Oleh karena itu, penemuan Ibnu Muqlah 

sangat brillian. 
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B. Muhammad bin As`ad 

Muhammad bin As`ad mempunyai nama panjang yakni Muhammad 

bin As`ad bin `Ali bin Sa`id al-Bazaz al-Katib al-Muqri al-Baghdadi. 

Beliau termasuk dikalangan orang yang terkenal di zamannya dan seorang 

ahli kaligrafer (khattat) serta merupakan guru dari Ibnu Bawwab seorang 

penulis sekarang. Muhammad bin As`ad wafat pada 2 Muharram 410 H. 

(10 Mei 1019 M.) Jenazahnya dimakamkan di pemakaman Shunizi di 

Baghdad. 

Terdapat salah satu karya dari Muhammad bin As`ad yakni dua 

lembaran buku ditulis dengan khat al-waraqi (naskhi atau Iraqi) dengan 

ukuran 30,5 cm x 14,2 cm. karya tersebut dibuat dan diselesaikan oleh 

Muhammad bin As`ad pada tahun di 370 H./980 M. di Baghdad. Bila 

ingin menemukan karya tersebut terdapat ditempat yang mana bisa 

ditemukan di Perpustakaan Sulaimaniyah dengan nomor seri No. 904, 

kertas B/32 – A/32.
68

   

 

 

 

 

 

                                                             
68
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Dewan Bahasa dan Pustaka, 2000), 175. 
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4.4 Salah satu karya kaligrafi dari Muhammad bin As`ad
69

 

 

Karya kaligrafi Muhammad bin As`ad diatas lebih mengalami 

perubahan berbanding kaligrafi dari Muhalhal bin Ahmad. Perbedaan pada 

kaligrafi beliau mereka berdua yaitu tarwisah yang terdapat disebelah kiri 

bagian atas huruf tegak seperti alif dan lam dalam kaligrafi Ibn As`ad 

tidak terdapat di dalam kaligrafinya Muhalhal. Sementara tarwisah 

garisan tegak huruf tha` pula berada di sebelah kanan. Mengenai ciri-ciri 

imla` bisa dilihat di dalam kaligrafinya. Ibn As`ad menggunakan simbol-

simbol untuk huruf tidak bertitik dengan banyak sekali.  

                                                             
69 Ughur Derman, Fannul Khatt.  (Instanbul: IRCICA, 1990), 12. 
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Pada peringkat inilah beliau membuka alur kepada kaligrafi (khat) 

mansub untuk dikaji dan dikembangkan setelah munculnya Ibnu Bawwab 

yang merupakan murid dari Ibn As`ad. Ibnu Bawwab mempercantik lagi 

teknik dari gurunya tersebut dan berjaya mencapai tahap perkembangan 

yang tinggi sehingga Aqlam al-Sittah turut mengikuti cara Ibnu Bawwab. 

Untuk karya dari Ibnu Bawwab dibahas dibawah ini.
70

 

C. Ali bin Hilal (Ibnu Bawwab) 

Seperti yang dijelaskan pada bab sebelumnya, beliau mempunyai 

nama lengkap yakni Abu al-Hasan 'Ala'uddin Ali bin Hilal. Ayahnya 

bekerja sebagai penjaga pintu (bawwab) istana keluarga Buwaih di 

Baghdad. Oleh karena itu beliau dijuluki dengan Ibnu Bawwab atau Ibn 

al-Satri. Awalnya Ibnu bawwab bekerja sebagai pengukir akan tetapi tidak 

lama kemudian beliau mempelajari kaligrafi ditempat kelahirannya yakni 

di Baghdad dengan berguru kepada Muhammad bin As'ad dan 

Muhammad bin al-Simsimani. Beliau juga meneliti kaligrafi-kaligrafi dari 

maestro sebelumnya yakni Ibnu Muqlah dan berusaha mengikuti serta 

membetulkan teknik dari Ibnu Muqlah. 

Selain itu, Ibnu Bawwab adalah seorang penghafal al-Qur'an, ahli 

fiqih, penyair, dan sastrawan. Beliau juga pernah bekerja di perpustakaan 

yang didirikan oleh Baha' al-Dawlah al-Buwaihi di Shiraz. Beliau wafat 

                                                             
70 Romzi Azar, Fauzi Mustofa, Fannul Khat Seni Khat Warisan Islam terj.,175. 
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pada tahun 413 H/1022 M di Baghdad. Ada pendapat yang mengatakan 

bahwasannya, makam Ibnu Bawwab bersebalahan dengan makamnya 

Imam Ahmad bin Hambal.  

Ada beberapa karya dari Ibnu Bawwab, yakni yang pertama terdapat 

dua lembaran mushaf bertulis dengaan kaligrafi (khat) raihani dengan 

ukuran 17,7 x 13,7 cm.  

Karya tersebut dibuat dan diselesaikan pada tahun 491 H/1001 M di 

Baghdad.  Bila ingin menemukan karya tersebut terdapat ditempat mana 

bisa ditemukan di Perpustakaan Tashter Bety pada halaman 1431 dengan 

kertas B/51-A/152. Jika dilihat karya tersebut merupakan tulisan petikan 

ayat al-Qur`an surat al-Qari`ah hingga awal surat al-Quraisy.
71
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4.5 Karya kaligrafi dari Ibnu Bawwab
72

 

 

Pembahasan sebelumnya juga pernah disinggung bahwa Ibnu Bawwab 

telah menulis sebanyak 64 mushaf. Kemungkinan naskah contoh diatas 

merupakan naskah paling benar yang disampaikan kepada kita. Terdapat 

pendapat dari sumber-sumber barat menyebutkan berbagai surat yang 

ditulis di lembaran tersebut menggunakan tulisan kaligrafi naskhi atau 

nasakh dan tulisan kepala suratnya ditulis dengan kaligrfafi thuluth. Tetapi 

pendapat lain menyebutkan sebenarnya surat-surat ini ditulis dengan 

kaligrafi raihani, sedangkan kepala suratnya ditulis dengan kaligrafi 

tawqi`. 

                                                             
72 Ughur Derman, Fannul Khatt.  (Instanbul: IRCICA, 1990), 13. 
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Bila membandingkan antara karya Ibnu Bawwab dengan kaligrafi 

warraqi, 'Iraqi, atau naskhi yang ditulis oleh gurunya yakni Muhammad 

bin As‟ad maka terdapat kejelasan sejauh mana perbedaan diantara 

mereka berdua. Ada sebuah sumber bahwa Ibnu Bawwab adalah orang 

yang pertama memperkenalkan kaligrafi muhaqqaq atau raihani juga bisa 

jadi raihani saja.  

Dalam mushaf yang ditulis 15 baris ini, dapat diperhatikan ada tanda 

simbol tiga titik yang kecil berwarna biru pada setiap akhir kalimat. 

Tanda-tanda takhmis ditulis dalam bentuk yang mirip dengan huruf kha'. 

Tanda ta'shir juga juga ditulis di dalam nas dan di luarnya dalam bentuk 

medali serta berbeda ukurannya.  Pada tepi kepala suratnya, terdapat corak 

hiasan dengan dua warna yakni coklat dan biru. Di bawahnya corak 

tersebut ditulis tempat turunnya surat itu. Jika dilihat lagi isi dari karya 

tersebut menunjukkan kedua lembaran karya ini keseluruhan suratnya 

tergolong surat Makki. 

Meskipun Ibnu Bawwab tidak melakukan demikian, namun beliau 

merupakan seorang ahli mengukir dan membuat hiasan. Dari segi 

kemahiran tersebut pendapat dari sumber pada buku fannul khatt ini 

bahwa beliau sendirilah yang membuat hiasan-hiasan ukuran pada mushaf 
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yang dibuat itu. Memang beliau ini terkenal dengan kemahirannya dalam 

seni tersebut.
73

 

Kedua, ditemukan lagi karya dari Ibnu Bawwab dengan menggunakan 

pena Tumar 

4.6 Karya kaligrafi dari Ibnu Bawwab
74

 

 

Bila dilihat karya tersebut, bisa dikatakan karya ini masih dikatakan 

belum proporsi karena disetiap huruf demi huruf terdapat huruf yang berbeda 

                                                             
73 Ibid., 176 
74

 Hasan Qasim Habsyul Bayyatti , Nafais Khatt Al-Araby (Beirut Lebanon: Darr Al-Qalam, 

1992), 34. 
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ukuran yakni pada huruf alif. Perbandingan huruf tersebut masih dikatakan 

masih belum pas. 

 Dengan beberapa karya tersebut yang dibahas maka bisa diambil intisarinya 

bahwa proporsi sangatlah penting bagi seni rupa. Begitu juga dengan seni 

kaligrafi. Dengan proporsi maka karya tersebut terlihat dan sesuai. Semakin 

majunya seni kaligrafi dengan adanya penemuan dari maestro kaligrafer Ibnu 

Muqlah maka semakin berkembangnya kaligrfer setelahnya hingga saat ini dan 

penemuan Ibnu Muqlah tersebut dijadikan rujukan bagi kaligrafer setelahnya. 
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BAB  V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan bab sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1.  Proporsi huruf ditemukan oleh kaligrafer terkemuka yang bernama 

Ibnu Muqlah atas dasar waktu itu sebelum ditemukannya masih belum 

ada proporsi yang pas tetapi sudah banyak bentuk model tulisan 

kaligrafi, sehingga Ibnu Muqlah menemukan proporsi huruf kaligrafi 

Islam dengan menggunakan metode lingkaran. Beberapa waktu 

kemudian Ibnu Bawwab meneruskan kaidah Ibnu Mulah dengan 

ditemukannya metode diagonal bujur sangkar.    

2. Pentingnya proporsi huruf kaligrafi Islam adalah suatu hal yang harus 

ada di setiap seni kaligrafi Islam, karena dengan adanya proporsi maka 

karya akan terlihat lebih indah dan enak dipandang. 

3. Dari paparan karya seni yang dibahas pada bab 4 sebelumnya bahwa 

analis disetiap karya seni yang sudah menggunakan proporsi maka 

terlihat indah pada saat zamannya dan yang belum menggunakan 

proporsi maka kurang enak dipandang. Namun kembali kepada yang 

menikmati bagaimana karya tersebut indah jika dilihat, disisi lain 

proporsilah membuat karya tersebut menjadi seimbang. 
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B. Saran 

Harapan peneliti bisa ikut berkontibusi untuk menjelaskan mengenai 

kaligrafi dilihat dari sejarah perkembangan dan proporsi pada seni kaligrafi 

Islam tersebut. 

Kemudian hasil penelitian ini dapat menambah wawasan bagi orang awam 

atau pegiat kaligrafi untuk memperkaya informasi mengenai sejarah dan 

proporsi huruf dalam kaligrafi Islam. Khususnya pada Fakultas Adab dan 

Humaniora yang saat peneliti presentasi mengenai tema kaligrafi di bangku 

semester 4 dan 5 yang juga saat itu belum ada literatur rujukan dari 

pembimbing mata kuliah. Dengan penelitian ini maka bisa menjadikan 

tambahan literatur pada mata kuliah dahulu yang bernama Kesenian Islam 

1 dan 2.    

      

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

76 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

BUKU: 

 

Abdurrahman, Dudung. Metode Penelitian Sejarah. Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 

1999. 

Akbar, Ali. Kaidah Menulis dan Karya-Karya Master Kaligrafi Islam. Jakarta: PT 

Pustaka Firdaus. 

Al-Baba, Kamil. Rouh al-Khatt Al-Arabi (The Spirit of Arabic Calligraphy). Beirut 

Lebanon: Dar Lubnan Publisher, 1988. 

Al-Jundi, M. T. Tarikhul Kitabah al-Arabiyah. Kairo, 2008. 

Allan, M. A. Al Muhaqqaq Script dalam catalog Al Muhaqqaq. Dubai: Dubai Arabic 

Calligraphy Centre, 2014. 

Armando, Nina. Ensiklopedi Islam . Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 2005. 

As-Sahbuny, Ali. Kamus Al-Qur`an Qur`anic Explorer. Shahih, 2016. 

Bayyati, H. Q. Nafais Khatt al-Araby. Beirut Lebanon: Darr al-Qalam 1992. 

Bungin, Burhan. Metodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi, dan 

Kebijakan Publik Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya. Jakarta: Kencana, 2009. 

Derman, Ughur. Fannul Khatt. Instanbul: IRCICA, 1990. 

Enis. Buku Ajar Dasar Konsep Visual. Padang: Pengembangan Kualitas Jurusan Seni 

Rupa (SP 4) Fakultas Bahasa, Sastra, dan Seni Universitas Negeri Padang, 

2005. 

Hitti, P. K. History of Arabs. Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2006. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

77 
 

 
 

Jaudi, M. H.  Al-Fan al-Araby al-Islami. Oman: Dar al-Masirah, 1998. 

Kartika, D. S. Seni Rupa Modern. Bandung: Rekaya Sains, 2004. 

Khaldun, A.M. Mukaddimah terj. Masturi Ilham. Jakarta: Pustaka Al Kautsar 2011. 

Kuntowijoyo. Pengantar Ilmu Sejarah. Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1995. 

Makin, Nurul. Kapita Selekta Kaligrafi Islami. Jakarta: Pustaka Panjimas, 1995. 

Notosusanto, Nugroho. Norma-Norma Dasar Penelitian dan Penulisan Sejarah. 

Jakarta: Pertahanan dan Keamanan Pers, 1992. 

Paeni, Mukhlis. Seni Kebudayaan Indonesia. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada 2009. 

Pulungan, Suyuthi. Sejarah Peradaban Islam. Jakarta: Amzah, 2018. 

Renier, G. J. Metode dan Manfaat Ilmu Sejarah. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997. 

Rice, D.S. The Unique Ibn al-Bawwab Manuscript in The Cester Beatty. Dublin: 

Charles Batey at The University Press, Oxford Plates By Emery Walker Ltd, 

1995. 

Romzi Azar, F. M. Fannul Khat Seni Khat Warisan Islam. Kuala Lumpur: Dewan 

Bahasa dan Pustaka, 2000. 

Situmorang, Oloan. (1993). SENI RUPA ISLAM Pertumbuhan dan 

Perkembangannya. Bandung: Angkasa. 

Sirojuddin A. R D. Seni Kaligrafi Islam. Jakarta: Amzah, 2016. 

Sjamsudin, Helius. Metodologi Sejarah. Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2019. 

Sulaiman, Rusydi. Pengantar Metodologi Penelitian Sejarah Peradaban Islam. 

Jakarta: Rajawali Pers, 2014. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

78 
 

 
 

Surjaya, Martin. Sejarah Estetika: Dari Klasik Sampai Kontemporer. Jakarta: Gang 

Kebel dan Indie Book Centre, 2016. 

 

JURNAL DAN ARTIKEL: 

 

Ayu, A. P. (2013). "Nirmana - Komposisi Tak Berbentuk" Sebagai Dasar 

Kesenirupaan Fakultas Seni Rupa Institut Kesenian Jakarta. Jurnal Ilmiah 

WIDYA Volume ` Nomor 2 Juli-Agustus, 116. 

Fitriani, Laily. (2012, Juni). Seni Kaligafi: Peran dan Kontribusinya Terhadap 

Peradaban Islam. ResearchGate, p. 8. 

Maruto, Djoko. (2009). Mencari Kambing Hitam (Karya Seni Lukis). Retrieved 

Oktober 4, 2019, from Mencari Kambing Hitam - Staff UNY: 

file:///D:/Semester%207/Proposal/MENCARI%20KAMBING%20HITAM.pd

f 

Prinsip Seni Rupa PDF. (2010). Retrieved Desember 7, 2019, from repo.isi-dps.ac.id: 

http://repo.isi-dps.ac.id/97/1/1._Suparta.pdf 

Probosiwi. (2017). Pengetahuan Dasar Seni Rupa Dan Keterampilan Serta Pembuatan 

Bahan Ajar Dengan Teknik Montase. Jurnal Pemberdayaan Volume 1 Nomor 

2 Oktober, 277. 

Suparta, I Made. (2010, April 4). Prinsip Seni Rupa. ISI Denpasar, p. 2. 

INTERNET: 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

79 
 

 
 

Ayomi, Nindhya. (n.d.). Hamidionline l Website Kaligrafer Indonesia. Retrieved 

Desember 12, 2019, from hamidionline.net: http://hamidionline.net/khat-kufi-

dan-perannya-dalam-sejarah-penulisan-al-quran/ 

Nur, Muhammad. (n.d.). Hamidionline l Website Kaligrafer Indonesia. Retrieved 

Desember 10, 2019, from hamidionline.net: http://hamidionline.net/ibnu-

muqlah-menteri-pencetus-khot-mansub/ 

Nur, Muhammad. (n.d.). Hamidionline l Website Kaligrafer Indonesia. Retrieved 

Desember 10, 2019, from hamidionline.net: http://hamidionline.net/ibnu-al-

bawwab-maestro-sepanjang-sejarah/ 

 

 




